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i ” 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tempat/ Tgl lahir : Parit Rumbia, 7 Mei 2003

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi . Kesalahan Sintaksis pada Surat Kabar Riau Pos Bulan
Februari 2024 dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP

Menyatakan dengan sebanar-benarnya bahwa:

1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
_ pemikiran dan penelitian saya sendiri.
2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbemya,
3. Oleh karena ituskripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

~

perundang-undangan,

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.
Pekanbaru, 30 Januari 2025

Yang membuat pernyataan

~ NIM. 12111223625
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o Segala puji dan syukur penulis ucapkan kepada kehadirat Tuhan Yang
Igaha Esa, karena telah memberikan berkat, rahmat, hidayah, dan karunia serta
mukzizat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta
sgigém semoga selalu terlimpahkan kepada junjungan yang tercinta Nabi
Muhammad SAW. Atas ridha dan kesempatan dari Allah SWT penulisan skripsi
d%gan judul “Kesalahan Sintaksis pada Surat Kabar Riau Pos Bulan Februari
2%24 dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP” dapat
dilaksanakan oleh penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
S_ﬁrfjana Pendidikan (S.Pd.) pada jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas
Tfmarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada keluarga tercinta, khususnya
kepada ayahanda Sujak dan ibunda Jatiyah, karena telah banyak memberikan doa
dan dukungan, baik materi maupun motivasi dalam menempuh pendidikan di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan dalam melaksanakan serta
menyelesaikan skripsi ini. Selain itu, penulis juga mengucapkan terima kasih
kepada teman-teman, karena telah membersamai, memberikan semangat dan
berbagai informasi selama menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri
S@F%tan Syarif Kasim Riau dan dalam melaksanakan serta menyelesaikan skripsi
irgi Selanjutnya, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada:
15 Bapak Prof. Dr. H. Khairunnas Rajab, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam
~ Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Ibu Prof. Dr. Hj. Helmiyanti, M.Ag. selaku
wakil Rektor I, Bapak Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd. selaku wakil Rektor II,
Bapak Prof. Edi Erwan, S.Pt. M.Sc. Ph.D. selaku wakil Rektor Il Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memfasilitasi penulis dalam
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. menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
2§ Bapak Dr. H. Kadar, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyan dan Keguruan,
;Ibu Dr. Hj. Zakarsih, M.Ag. selaku Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Ibu Prof. Dr. Hj. Zubaidah Amir MZ, S.Pd. M.Pd. selaku Wakil

: Dekan Il Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, serta Ibu Prof. Dr. Hj. Amirah
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= Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4%) Ibu Dr. Herlinda, M.A. selaku Dosen Penasehat Akademik (PA) yang telah

=~ banyak membantu penulis selama melaksanakan studi di Pendidikan Bahasa
A Indonesia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
g Syarif Kasim Riau.

5. Bapak Dr. H. Martius, M.Hum. selaku Dosen Pembimbing skripsi yang telah
banyak memberikan ilmu, mengarahkan, membimbing, menyediakan tenaga,
waktu, dan pikirannya dalam menyelesaikan skripsi ini.

6. Bapak Dr. Afdhal Kusumanegara, M.Pd. selaku Dosen pada mata kuliah
Metodologi Pembelajaran Bahasa dan Sastra yang telah menyediakan sesi
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membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.
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Kepada para sahabat Rahma Yuliati, Nur Azima, Serli Sarina, Nur Habiba
Safitri, Hanisa Insyarani, dan Meri Selvita yang telah banyak membantu dan
memberikan semangat kepada penulis selama melaksanakan studi di program
studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Terima kasih teman-
teman, semoga semuanya menjadi orang sukses dan selalu menjalin
pertemanan yang baik.

Kepada teman-teman seperjuangan kelas 6b yang telah menerima dan
membantu penulis selama melaksanakan studi di program studi Pendidikan
Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Terima kasih atas kebersamaan dan kerjasamanya
selama ini.

Kepada seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu atas
kebaikan yang telah dibeikan kepada penulis. Penulis mengucapkan terima
kasih banyak atas dukungan dan bimbingan yang diberikan kepada penulis
dan semoga semua kebaikan tersebut diberikan balasan oleh Allah SWT.

Akhirnya atas semua dukungan, bimbingan, dan layanan dari semua pihak

mudah-mudahan mendapat balasan dari Allah SWT. Penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Penulis dengan segala kerendahan hati

meminta saran dan kritik yang sifatnya untuk meningkatkan kesempurnaan skripsi

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.
Pekanbaru, 25 Januari 2025

Penulis

Siti Mardiana

NIM. 12111223625
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Segala puji bagi Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
—Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam
senantiasa terlicurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. semoga suatu hari Dia
(C” memberikan berkah-Nya dan menjadi syafaat di Yaumul akhir.
w

-~

Penulis mempersembahkan skripsi ini untuk kedua orang tua yang dengan

e

t,z@ﬂpa hentinya telah banyak memberikan doa, kasih sayang, dan dukungan, baik
@oral maupun material kepada penulis. Terima kasih atas semua pengorbanan
dan kerja keras dalam perjalanan mendidik penulis.

Penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada kakak saya satu-
satunya yang baik dan peduli dalam membimbing penulis untuk mencapai tujuan
yang dicita-citakan. Semoga segala kebaikan dan kasih sayang yang telah kakak
berikan mendapat imbalan dari Allah SWT. Tetaplah menjadi saudara yang baik

dan peduli terhadap keluarga.

Teruntuk dosen pembimbing, terima kasih banyak karena telah banyak
Eﬁembantu penulis, baik dalam bentuk bentuk bimbingan maupun mengarahkan
Eengan tulus dalam perjalanan pembuatan skripsi, menyediakan tenaga, waktu,

dff;-n pikirannya dalam memberikan pengetahuan dan ilmu, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Terima kasih kepada teman-teman seperjuangan yang telah banyak

HRATUN) dTUx

embantu dan membersamai penulis dalam perjalanan selama menempuh studi

di di program studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Trbiyah dan

%&.}}SI

eguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Semoga teman-
man semua diberikan kemudahan dalam mencapai cita-cita yang diinginkan.

Terima kasih banyak kepada semua pihak yang tidak dapat penulis

g uesng ;

sebutkan satu persatu, semoga semua kebaikan yang diberikan mendapat balasan
Jari Allah SWT. Skripsi ini tidak dapat diselesaikan tanpa bantuan dari semua

pihak, baik yang penulis sebutkan maupun yang tidak penulis eebutkan.
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ABSTRAK

I Mardiana (2025): Kesalahan Sintaksis pada Surat Kabar Riau Pos Bulan
Februari 2024 dan Implikasinya dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMP

weido yey o

= Bahasa Indonesia menjadi bahasa pemersatu bangsa yang seharusnya
digunakan dengan baik dan benar. Namun, kesalahan berbahasa masih terjadi,
terutama di berbagai media, salah satunya di media surat kabar. Penelitian ini
b@tujuan untuk: 1) Mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa tataran sintaksis
pgﬂa surat kabar Riau Pos bulan Februari 2024, 2) Mendeskripsikan implikasi
hasil analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada surat kabar Riau Pos
bulan Februari 2024 terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V111 SMP.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan sintaksis yaitu
pada bidang frasa dan kalimat. Sumber data dalam penelitian ini adalah surat
kabar Riau Pos bulan Februari 2024, sedangkan data dalam penelitian ini berupa
kesalahan berbahasa tataran sintaksis dalam bidang frasa dan kalimat. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi, teknik baca, dan teknik catat. Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik bagi unsur langsung sebagai teknik
dasar dan teknik lesap, teknik sisip, teknik balik, dan teknik ganti sebagai teknik
lanjutan. Hasil dari analisis kesalahan berbahasa ini ditemukan jenis kesalahan
berbahasa tataran sintaksis dalam bidang frasa sebanyak 27 data dan kesalahan
berbahasa tataran sintaksis dalam bidang kalimat sebanyak 61 data. Hasil analisis
kesalahan berbahasa tataran sintaksis ini dapat dijadikan sebagai sumber atau
referensi bahan ajar oleh guru bahasa Indonesia di kelas VIII SMP, khususnya
padla pembelajaran teks berita yang disesuaikan dengan kompetensi dasar pada
s'ii_l:aabus pembelajarannya, Yyaitu kompetensi dasar 4.2 Menyajikan data dan
iformasi, dalam bentuk berita secara lisan dan tulis dengan memperhatikan
s_t’F_uktur, kebahasaan, atau aspek lisan (lafal, intonasi, mimik, dan kinestik).

po¥]

Iénata Kunci: Kesalahan Berbahasa Tataran Sintaksis, Surat Kabar Riau Pos, dan
Pembelajaran Bahasa Indonesia.
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ABSTRACT

Siti Mardiana (2025): Syntactic Errors in Riau Pos Newspaper in February
2024 and Its Implications in Indonesian Language
Learning at Junior High School

Indonesian is the unifying language of the nation that should be used properly and
correctly. However, language errors still occur, especially in various media, one of
which is in newspapers. This research aimed at 1) describing the form of language
errors at the syntactic level in Riau Pos newspaper in I'ebruary 2024, and 2)
describing the implications of the analysis results of language errors at the syntactic
level in Riau Pos newspaper in February 2024 for Indonesian Language learning at
the eighth grade of Junior Iligh School. It was qualitative research with syntactic
approach in the fields of phrases and sentences. The data source in this research
was Riau Pos newspaper in February 2024, while the data in this research were in
the form of language errors at the syntactic level in the ficlds of phrases and
sentences. The techniques of collecting data used in this rescarch were
documentation, reading, and note-taking. The techniques of analyzing data used in
this rescarch were immediate constituent analysis technique as the basic technique
and deletion, insertion, reversal, and substitution techniques as advanced
techniques. The results of this language error analysis showed 27 types of syntactic
language errors in the phrase field and 61 types of syntactic language errors in the
sentence field. The results of this syntactic language error analysis can be used as
a source or reference for teaching materials by Indonesian Language subject
teachers at the eighth grade of Junior IHigh School, especially in learning news texts
that were adjusted to the basic com -’ pcki Tiny the learning syllabus, basic

writing by paying attention to structué
intonation, facial expressions, and kijig

Keywords: Syntactic Language
Language Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

tar Belakang Masalah
Manusia tidak akan pernah lepas dari bahasa. Dalam sebuah bahasa

ngandung sebuah informasi yang memiliki peran tersendiri bagi setiap

nsNIN ! BU e1dio yeHy o

pembaca. Kehadiran sebuah informasi akan selalu dinantikan dalam kehidupan

ey

inh terutama dari sebuah media, salah satunya adalah media massa yang berupa
sgrat kabar. Media massa memiliki peran penting dalam penyebaran sebuah
informasi. Oleh karena itu, penggunaan bahasa dalam media massa harus
diperhatikan dengan baik dan benar, agar informasi dapat tersampaikan dengan
baik.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahasa merupakan sistem
lambang bunyi arbitrer dan digunakan oleh sekelompok masyarakat untuk bekerja
sa%na, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Bahasa adalah bunyi dan
Ia;%_nbang yang dihasilkan oleh alat ucap manusia (Chaer, 2018: 42). Berdasarkan
dgﬁnisi bahasa yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dipahami bahwa
bghasa sangat dibutuhkan oleh manusia, karena manusia akan selalu melakukan
bgfbagai tindakan, seperti untuk saling bertukar pengalaman, mengemukakan ide,
dg;[l saling menyetujui suatu pendirian atau keyakinan antara satu orang dengan
oéng lainnya. Oleh karena itu, bahasa bisa dikatakan sebagai sarana untuk
ba'é’(:gkomunikasi untuk menyampaikan sebuah informasi dan berhubungan erat
<

dgl_am setiap kegiatan manusia. Dengan demikian, penggunaan bahasa Indonesia
L oY

hﬁus diperhatikan agar dapat digunakan dengan baik dan benar.
wn

I
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©
g Adanya bahasa memberikan banyak fungsi yang bisa dirasakan oleh
-
séSeorang, tetapi penggunaan bahasa tentunya juga disesuaikan dengan kebutuhan
@)

sg;eorang. Bahasa memiliki banyak fungsi, salah satunya adalah untuk

w

bgur:komunikasi baik antara individu maupun kelompok, maksudnya bahasa
dgunakan sebagai alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan terhadap
sé@eorang atau sekelompok orang (Nursalim, 2023: 42). Berbeda dengan Al-
%burrahim (2019: 25—26) menyatakan bahwa bahasa berfungsi sebagai sarana
uguk mengekspresikan diri, berkomunikasi, mengadakan interaksi, beradaptasi
socsial di lingkungan atau situasi tertentu, dan sebagai sarana untuk melaksanakan
kontrol sosial. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat dipahami bahwa
kehadiran sebuah bahasa akan memberikan banyak fungsi dalam kehidupan
seseorang, tetapi tentunya bahasa tersebut harus digunakan sesuai dengan
peraturan dan kaidah tata bahasa yang ada, sehingga fungsi-fungsi dari bahasa
teysebut bisa tercapai.

Perlu diketahui bahwa bahasa yang ada di dunia ini sangat banyak,

sehingga akan muncul variasi atau ragam bahasa. Kemudian, setiap orang melalui

lug_]SI 2}e

!

p@ses pengajaran bahasa yang berbeda, dan ini juga akan berpengaruh terhadap

u

p%hgetahuan bahkan pengaplikasian dari bahasa yang digunakan di dalam
Igéhidupan seseorang. Apalagi di zaman sekarang ini, perkembangan zaman
o
sgjmakin membuat penggunaan bahasa Indonesia seseorang tidak sesuai dengan
=

p'graturan penggunaan bahasa Indonesia yang seharusnya digunakan dengan baik
=

dgh benar. Perkembangan zaman ini mempengaruhi penggunaan bahasa setiap

nery wisey jue
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©

oféng. Jadi, tidak hanya terhadap anak-anak, tetapi juga menyentuh semua
-

kalangan.

Sebagai warga negara yang baik, kita harus bangga dengan bahasa Kita,

lw eyd

ygtu bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia menjadi bahasa pemersatu bangsa yang
=
seharusnya digunakan dengan baik dan benar. Bahasa Indonesia memiliki

w
kgdudukan yang penting, tidak hanya dalam dunia pendidikan, tetapi juga dalam

b%masyarakat, berbagsa, dan bernegara. Perintah untuk menggunakan bahasa
Iﬁ;tionesia dengan baik dan benar telah diatur dalam Peraturan Presiden Republik
Indonesia nomor 63 tahun 2019 tentang Penggunaan Bahasa Indonesia. Peraturan
tersebut disebutkan pada bab 2 tentang Ketentuan Penggunaan Bahasa pada pasal

2 dan pasal 3. Peraturan tersebut menjelaskan bahwa penggunaan bahasa

Indonesia harus memenuhi kriteria bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Bahasa Indonesia yang baik digunakan sesuai dengan konteks berbahasa,

9p]
s;E_:dangkan bahasa Indonesia yang benar digunakan sesuai dengan kaidah bahasa
(¢

Indonesia. Kaidah bahasa Indonesia harus sesuai dengan kaidah tata bahasa,

e

kiidah ejaan, dan kaidah pembentukan istilah. Penggunaan Bahasa Indonesia

n?2

dglam Peraturan Perundang-undangan juga harus sesuai dari segi pembentukan

oA

kata, penyusunan kalimat, teknik penulisan, dan pengejaan. Berdasarkan

I

A}

Peraturan Presiden tersebut, maka dapat dipahami bahwa penggunaan bahasa

S7

Imdonesia tidak boleh digunakan secara sembarangan. Adanya peraturan Presiden

el

dan Undang-undang tersebut seharusnya bisa dijadikan pedoman untuk bisa

vAS

dHkuti, tetapi pada kenyataanya hal tersebut tidak terlaksanakan. Hal ini terlihat

JI

dﬁi banyaknya kesalahan berbahasa yang terjadi, misalnya dalam penelitian

IS
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t@rtang kesalahan berbahasa sintaksis pada surat kabar yang dilakukan oleh
-

Agustina (2022) dari jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Islam
@)

R‘?au. Oleh karena itu, agar kesalahan berbahasa ini tidak terus terjadi, maka
=

dibutuhkan pengetahuan tentang bahasa Indonesia. Pengetahuan bahasa Indonesia
-~
il bisa diperoleh dan dipelajari oleh seseorang melalui pembelajaran Bahasa
Z
Iﬁcﬂonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia hadir di semua jenjang pendidikan,

w

sglah satunya di jenjang SMP.

2

g Hadirnya pembelajaran Bahasa Indonesia sangat penting, karena

pembelajaran bahasa Indonesia bisa menjadi sumber belajar yang baik terhadap
kemampuan berbahasa pada peserta didik. Dengan adanya pengetahuan dan
kemampuan berbahasa yang baik dan benar pada peserta didik, maka dapat
membuat peserta didik terhindar dari suatu fenomena kesalahan berbahasa, seperti
kesalahan berbahasa pada tataran sintaksis. Kesalahan berbahasa sintaksis penting
uEIuk dipelajari, karena kesalahan jenis ini membahas tentang bagaimana cara
rr:uznyusun sebuah kalimat dengan benar, sehingga bisa dijadikan pedoman dalam
k%iatan berbahasanya, misalnya ketika seseorang akan mengucapkan dan

g}

nﬁ:?nuliskan sesuatu. Ketika seseorang dapat mengujarkan dan menuliskan kalimat

I

<
dengan benar, maka komunikasi dan pesan yang ingin disampaikan kepada lawan

g_:us

ara bisa tersampaikan dan dapat dipahami.

Kesalahan berbahasa bisa dilakukan oleh siapa saja dan dalam bentuk apa

[ns jo

sga, misalnya dalam surat kabar. Surat kabar merupakan media massa berbasis
9p]
cetak dan dalam kehidupan sehari-hari disebut koran (Pamuji, 2019: 52). Surat

k%ar tidak hanya berbentuk cetak, tetapi ada juga yang berbentuk daring atau
V]
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©
oﬂine. Hadirnya surat kabar memuat informasi terbaru dan sedang hangat-
-
ha@ngatnya terjadi dan hal ini dapat mempengaruhi kehidupan seseorang. Oleh
@)

kaena itu, apabila pada surat kabar banyak ditemukan kesalahan berbahasanya,
=

terutama pada tataran sintaksis, maka dapat membuat pesan yang sebenarnya
-~

il&ain disampaikan dari berita yang ada di dalam koran bisa tidak dipahami oleh
Z

nga pembacanya. Selain itu, pembaca bisa salah paham dalam memahami berita
w
afau informasi yang disajikan dalam surat kabar, sehingga bisa memberikan

dgfnpak yang buruk bagi pembaca. Salah satu surat kabar yang terdapat kesalahan
bgrbahasa sintaksisnya adalah surat kabar Riau Pos.

Berdasarkan pengamatan awal yang telah penulis laksanakan, penulis
menemukan kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada surat kabar Riau Pos
khusus edisi berita hiburan yang terbit pada tanggal 19—25 bulan Februari 2024.
Kesalahan tersebut berupa kesalahan dalam bidang frasa dan kesalahan dalam

bidang kalimat. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis memilih surat kabar Riau

f+¥]
P6s, karena surat kabar Riau Pos sudah lama berdiri yaitu sejak tahun 1991,

e
w

s%ﬁingga hal ini menunjukkan bahwa surat kabar tersebut telah banyak dikenal

[

ogh berbagai kalangan. Selain itu, surat kabar Riau Pos berkembang pesat bahkan

sampai membentuk grup media bernama Riau Pos Group. Selain itu, Riau Pos

sxaglu

Ci:oup mempunyai bisnis yang sangat luas, bukan hanya di Riau, melainkan juga
(=]
téut?h sampai di Nanggroe Aceh Darussalam dan mempunyai beberapa tv lokal.
=
Hasil analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis ini bisa dijadikan sumber
=

bElajar dan pengetahuan bagi peserta didik dalam proses pembelajaran Bahasa

L

Indonesia di SMP, khususnya pada pembelajaran teks berita yang akan

Nery wisey|
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©

digesuaikan dengan kompetensi dasar pada silabus pembelajaran yang mengarah
-

Kepada keterampilan menulis. Salah satu kompetensi dasar tersebut yaitu
@)

k®mpetensi dasar 4.2 Menyajikan data dan informasi, dalam bentuk berita secara
=

In dan tulis dengan memperhatikan struktur, kebahasaan, atau aspek lisan
(gfal, intonasi, mimik, dan Kinestik).

(Ef’ Kesalahan berbahasa merupakan bentuk penyimpangan penggunaan
b%ﬁasa yang tidak mengikuti kaidah tatabahasa yang ada. Ada banyak jenis
kgalahan berbahasa, salah satunya yaitu kesalahan berbahasa tataran sintaksis.
Kcesalahan berbahasa bisa terjadi dalam bentuk apapun, misalnya pada surat kabar.
Surat kabar adalah salah satu berita yang dibaca oleh banyak orang. Oleh karena
itu, harus diperhatikan dengan baik penggunaan bahasa yang terdapat pada surat
kabar, sehingga tidak membuat pembaca salah dalam memahami pesan yang
terdapat dalam dalam surat kabar tersebut. Kesalahan berbahasa harus bisa

dipindari, maka dibutuhkan sumber belajar tentang penggunaan bahasa Indonesia

f+¥]
yang baik dan benar, yaitu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan

e
w

p%?masalahan yang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka peneliti tertarik

u'@tuk membahas tentang kesalahan sintaksis pada surat kabar Riau Pos bulan

u

Februari 2024 dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.

tasan Masalah

Frrsia

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,

ka penelitian ini hanya mengkaji tentang kesalahan berbahasa tataran sintaksis

Asdreyrng jyo

8_9

pada bidang frasa dan kalimat pada surat kabar Riau Pos bulan Februari 2024 dan

I

likasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII SMP. Implikasi

neny wisSy J
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©

pﬁja pembelajaran Bahasa Indonesia ini disesuaikan dengan kompetensi dasar
-

pada silabus pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan
@)

rﬁpénulis siswa di kelas VIII SMP.

=
. Rumusan Masalah
-~
S Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
=z

rﬁcﬁsalah yang muncul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1:7’,r Bagaimana bentuk kesalahan sintaksis pada surat kabar Riau Pos bulan
gFebruari 2024 dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di
- kelas VIII SMP?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan sintaksis pada surat kabar Riau Pos
bulan Februari 2024 dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa

Indonesia di kelas VII1 SMP.

anfaat Penelitian

n DIlUZISI 9}elg

Manfaat dari hasil penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sebagai

berikut:

I9@&TU
=

12; Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman
mengenai kesalahan berbahasa pada tataran sintaksis.
Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

nery wrsey jurek§ ueyng jo
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F.

8
@
ga. Bagi Guru
-
2 Hasil penelitian kesalahan berbahasa tataran sintaksis ini dapat
@)
2 dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan referensi dalam mengajar pelajaran
=
—  Bahasa Indonesia untuk siswa di kelas V111 SMP pada materi teks berita
=
Shb. Bagi Siswa
=z
(Cf’ Penelitian mengenai kesalahan berbahasa sintaksis berguna untuk
w
~  Siswa, yaitu sebagai bahan bacaan tentang penggunaan bahasa yang baik
Py
5~  danbenar.
(=
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini berkontribusi dalam menambah wawasan baru bagi
peneliti, terutama dalam kegiatan berbahasa. Dengan adanya penelitian ini,
peneliti ini bisa lebih berhati-hati dalam kegiatan berbahasa dalam segala
aspek kehidupan, sehingga komunikasi yang terjadi menjadi efektif.
o d. Bagi Peneliti Lain
f+¥]
® Penelitian ini dapat memberikan referensi tambahan bagi peneliti
@
g yang ingin melaksanakan penelitian tentang kesalahan berbahasa,
E khususnya pada tataran sintaksis.
)
Definisi Istilah
[ ]
E.-‘ Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam memahami istilah yang

(=]
d[gunakan dalam penelitian ini, maka peneliti perlu mengemukakan penjelasan
=

t@]adap istilah-istilah tersebut, diantaranya yaitu sebagai berikut:
=

neny wisey jreig
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©

13,: Kesalahan sintaksis adalah kesalahan berbahasa yang berhubungan dengan
-

© penggunaan frasa dan kalimat. Kesalahan sintaksis ini terjadi pada bidang
@)

© frasa dan kalimat.
3

— Surat kabar adalah salah satu media massa yang berisi tentang informasi
=

= mengenai suatu hal dengan tujuan untuk memberikan wawasan baru bagi para

Z
(Cf’ pembacanya dan terbit setiap hari atau secara periodik. Surat kabar yang akan

w

o dianalisis pada penelitian ini adalah surat kabar Riau Pos bulan Februari

N

Py
o 2024.
(=
3. Implikasi adalah konsekuensi dari hasil penelitian yang mengkaji tentang
suatu fenomena tertentu. Hasil dalam penelitian ini akan diimplikasikan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII SMP, sehingga dapat

dijadikan sebagai sumber belajar tentang penggunaan bahasa Indonesia yang

baik dan benar.
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s

& BAB I1

-

2 KAJIAN PUSTAKA
o
Kajian Teori

3

= Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa
-~

= Analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu langkah kerja yang

Z

(Cf’biasanya dilakukan oleh guru peneliti atau guru bahasa, yang mencakup
w
> kegiatan mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang

Py
o terdapat pada sampel kesalahan berbahasa, menjelaskan kesalahan,

(=
mengklasifikasi kesalahan, dan mengevaluasi kesalahan berbahasa yang

terjadi (Setyawati, 2019: 15—16). Berbeda dengan Tarigan (dalam Wahyuni,
2023: 47) menyatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu
proses kerja yang digunakan oleh para guru dan peneliti bahasa dengan
langkah-langkah pengumpulan data, pengidentifikasian kesalahan yang
terdapat di dalam data, penjelasan kesalahan-kesalahan tersebut,

engklasifikasian kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, dan evaluasi taraf

X O

eseriusan kesalahan tersebut. Berdasarkan pendapat yang telah

] dTure|sy 2jelg

.dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dapat dipahami bahwa kegiatan

JATU

“analisis kesalahan berbahasa dilakukan dengan melakukan beberapa langkah

“dan tentunya langkah-langkah tersebut dilakukan secara sistematis, karena

KIS

akan berpengaruh terhadap hasil akhir dari analisis kesalahan berbahasa.
Menurut Pranowo (dalam Septia, 2020: 8) analisis kesalahan
berbahasa merupakan suatu teori yang digunakan untuk menganalisis bahasa

di antara pembelajar bahasa. Lebih lanjut Pranowo menjelaskan bahwa

10
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analisis kesalahan berbahasa adalah usaha untuk membantu tercapainya

19 3BH @

.tujuan belajar bahasa dengan mengetahui sebab-sebab dan cara mengatasi

kekeliruan berbahasa yang mereka lakukan dalam proses menguasai bahasa

Iw eyd

— kedua. Kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa dalam suatu proses

b

g belajar mengajar mengimplikasikan tujuan pengajaran bahasa belum tercapai
(Cf’ secara maksimal. Semakin tinggi kuantitas kesalahan berbahasa, maka
%semakin sedikit tujuan pengajaran bahasa yang tercapai. Kesalahan berbahasa
gyang dilakukan oleh siswa harus dikurangi sampai ke batas minimal, bahkan
- diusahakan dihilangkan sama sekali. Hal ini dapat tercapai jika guru pengajar

bahasa telah mengkaji secara mendalam segala aspek seluk-beluk kesalahan

berbahasa tersebut.

2. Pengertian Sintaksis

Istilah sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu “Syntaxis” yang
berarti ‘susunan atau tersusun secara bersama’ (Valin dalam Khairah dan

Ridwan, 2022: 8). Dalam hal ini, sintaksis berusaha menjelaskan hubungan

dTUIR[S] 3}B)S

- fungsional antara unsur-unsur dalam satuan sintaksis yang tersusun bersama

N

. dalam wujud frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Hubungan fungsional di sini

ISIOA

_berarti hubungan saling ketergantungan antara unsur yang satu dengan unsur
yang lain. Setiap unsur dalam sintaksis dipahami berdasarkan fungsinya
dalam sistem. Fungsi suatu satuan sintaksis akan tampak, apabila satuan itu
muncul dalam suatu susunan, misalnya, susunan kata dalam frasa, susunan
. frasa dalam klausa, susunan klausa dalam kalimat, dan susunan kalimat dalam

wacana. Oleh karena itu, satuan bahasa yang dikaji dalam sintaksis adalah

nery wisey jureAg uejng jo A3
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©
g kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Satuan bahasa ini disebut satuan
-~
©_sintaksis.
@)
2 Beberapa pakar bahasa Indonesia telah memberi batasan tentang
=

- pengertian sintaksis, seperti Kridalaksana, Chaer, Ahmad, dan Ramlan.
=

< Menurut Kridalaksana (dalam Khairah dan Ridwan, 2022: 9) sintaksis
Z

(Cf’ merupakan subsistem tata bahasa yang mencakup kata dan satuan-satuan yang
% lebih besar dari kata, serta hubungan antara satuan itu. Berbeda dengan Chaer
g (dalam Khairah dan Ridwan, 2022: 9) mengungkapkan bahwa sintaksis adalah
- subsistem kebahasaan yang berbicara tentang penataan dan pengaturan kata-
kata ke dalam satuan-satuan yang lebih besar yang disebut satuan sintaksis,
yaitu kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Berdasarkan kedua pendapat
ahli tersebut, maka dapat dipahami bahwa sintaksis merupakan salah satu
cabang linguistik yang membahas kata dan satuan yang lebih besar dari kata,
seperti frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Semua subsistem tata bahasa
tersebut disusun sedemikian rupa, sehingga bisa tercipta sebuah bahasa yang

benar dan mudah untuk dipahami.

Selanjutnya, Ahmad (dalam Khairah dan Ridwan, 2022: 12)

JATU[) JTWIE]S] 2}e1§

"menyatakan bahwa sintaksis berbicara mengenai hubungan antara kata dan

“ satuan-satuan yang lebih besar yang membentuk suatu konstruksi yang

KIS

disebut kalimat. Materi sintaksis perlu dipelajari, karena ilmu ini mempelajari
tata bentuk kalimat yang merupakan kesatuan bahasa terkecil yang lengkap.
Berbeda dengan Ramlan (dalam Khairah dan Ridwan, 2022: 15) memberikan

batasan mengenai definisi sintaksis, Ramlan menyatakan bahwa sintaksis

nerny wisey] jrreAg uejng jo
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merupakan cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk wacana,
.kalimat, klausa, dan frasa. Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan

oleh para ahli tersebut, maka dapat dipahami bahwa pengertian sintaksis yang

w eydioyeH o

— telah dikemukakan oleh para tokoh tersebut menunjukkan bahwa sintaksis

— merupakan cabang linguistik yang bidang kajiannya mencakup satuan lingual

NIN

(Cf’berwujud kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana yang dimulai dari kata
w
~ Sebagai satuan terkecil dan berkembang menjadi sebuah kalimat.

A .. . .
35 Objek Kajian Sintaksis
(=

Menurut Helda, dkk (2018: 14) objek kajian sintaksis adalah struktur
internal kalimat yang meliputi struktur frasa, klausa, dan struktur kalimat.
Struktur frasa berisi uraian tentang unsur pembentuk frasa, relasi antar unsur
frasa, kaidah pembentukan frasa, dan jenis frasa. Struktur klausa berisi uraian
tentang unsur pembentuk klausa, relasi antar unsur klausa, kaidah
pembentukan klausa, dan jenis klausa. Struktur kalimat berisi uraian tentang
struktur kalimat, unsur pembentuk kalimat, relasi antar unsur kalimat, proses

pembentukan kalimat, dan jenis kalimat. Adapun yang termasuk objek kajian

] dTure|sy 2jelg

j sintaksis adalah sebagai berikut:
a. Struktur Sintaksis
Menurut Helda, dkk (2018: 14) struktur sintaksis terdiri dari tiga
macam, yaitu fungsi sintaksis, kategori sintaksis, dan peran sintaksis.
Pertama, fungsi sintaksis terdiri dari subjek (s), predikat (p), objek (0),
pelengkap (pel), dan keterangan (ket). Subjek adalah pelaku dalam

pembicaraan, sedangkan predikat berbicara tentang apa yang dilakukan

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru
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atau perbuatan subjek. Kemudian, pelengkap atau komplemen adalah
bagian dari predikat verbal yang menjadikan predikat itu menjadi
lengkap. Terakhir yaitu keterangan, yaitu bagian dari inti klausa yang
sifatnya fleksibel bisa di awal, di tengah, dan di akhir kalimat. Kedua,
kategori sintaksis yang terdiri dari nomina, verba, adjektiva, adverbia, dan
numeralia. Kategori sintaksis sering disebut juga dengan kelas kata.
Kelas kata merupakan golongan kata yang memiliki kesamaan dalam
perilaku formalnya. Kelas kata dalam bahasa Indonesia terdiri dari kelas
kata nomina atau kata benda, verba atau kata kerja, adjektiva atau kata
sifat, numeralia atau kata bilangan, dan adverbia atau kata keterangan.
Ketiga, peran sintaksis, yaitu salah satu pengisi fungsi sintaksis yang
terdapat dalam sebuah kalimat, sehingga fungsi sintaksis tersebut
memiliki arti atau makna. Peran sintaksis dapat berupa pelaku, penerima,
dan penderita. Pelaku adalah yang melakukan tindakan, sedangkan
penerima adalah tindakan atau perbuatan yang dilakukan, dan penderita

adalah sasaran yang berupa objek.

. Satuan Sintaksis

Satuan sintaksis terdiri dari empat jenis, yaitu kata, frasa, klausa,
dan kalimat. Sebagai satuan terkecil dalam sintaksis, kata berperan
sebagai pengisi fungsi sintaksis, sebagai penanda kategori sintaksis, dan
sebagai perangkai dalam penyatuan satuan-satuan dari satuan sintaksis.
Menurut tata bahasawan tradisional untuk mendefinisikan kata, maka

dapat dipahami dari segi makna dan penulisannya (Chaer, 2018: 162).
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Jadi, dapat dipahami bahwa untuk dapat mendefinisikan kata, maka harus
dilihat dari arti kata tu sendiri dan cara penulisan kata tersebut, karena arti
kata dapat berbeda apabila dilihat dari cara penulisannya.

Satuan sintaksis yang kedua adalah frasa. Istilah frasa dalam
bahasa Indonesia sering disamakan dengan istilah kelompok kata. Dengan
penyamaan tersebut terimpilkasi makna bahwa frasa itu selalu terdiri atas
dua kata atau lebih. Menurut Chaer (2018: 222) frasa merupakan satuan
gramatikal yang berupa gabungan kata yang bersifat nonpredikatif atau
yang biasa disebut dengan gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi
sintaksis di dalam kalimat. Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami
bahwa yang namanya frasa terdiri lebih dari sebuah kata dan memiliki
konstituen pengisi fungsi-fungsi sintaksis. Perhatikan tabel di bawah ini:

Tabel 1. 1 Frasa

S P @) K
Nenek saya | Sedang membaca Buku humor Di kamar tidur
Nenek Membaca Komik Kemarin

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa kelompok-
kelompok kata yang berada dalam kotak-kotak fungsi tersebut, seperti
nenek saya, sedang membaca, buku humor, dan di kamar tidur merupakan
frasa, sedangkan kata nenek, membaca, komik, dan kemarin yang terdapat
pada tabel tersebut bukanlah frasa. Sebagai suatu konstruksi, frasa disusun

oleh beberapa unsur pembentuk yang saling berhubungan secara
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fungsional. Sebagai contoh, frasa telur asin, terdiri dari nomina yang
diikuti oleh adjektiva. Kedua unsur itu memiliki hubungan fungsi yaitu
kata telur berfungsi sebagai unsur inti atau pusat, sedangkan kata asin
sebagai pewatas. Hubungan keduanya menghasilkan makna rasa yang
berarti telur yang rasanya asin.
Frasa mempunyai unsur inti dan pewatas. Perhatikan contoh di
bawah ini:
1) Belum datang
2) Buku usang
Pada frasa belum datang yang menjadi unsur inti atau unsur utama
yang adalah kata datang, sedangkan unsur pewatasnya adalah kata belum.
Kemudian, pada frasa buku usang yang menjadi unsur intinya adalah kata
buku, sedangkan unsur pewatasnya adalah kata usang.
Menurut Khairah dan Ridwan (2015: 29—75) ada tujuh jenis frasa
yaitu sebagai berikut:
1) Frasa nominal
Dalam frasa nominal yang berfungsi sebagai inti adalah
nomina. Frasa ini memiliki distribusi yang sama dengan nominal.
Sebagai inti frasa, nomina menduduki bagian utama, sedangkan
pewatasnya berada di depan atau di belakangnya. Pewatas yang
berada di depan nomina biasanya berupa numeralia dan adverbia,
sedangkan pewatas yang berada setelah nomina inti biasanya berupa

nomina, adjektiva, verba, adverbia, numeralia, dan determinan seperti
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kata ini dan itu. Berikut ini adalah hubungan antarunsur dalam frasa

nominal dan makna gramatikalnya, khususnya pewatasnya berada di

depan nomina:

a)

b)

Hubungan fungsional antara nomina sebagai inti dan numeralia
sebagai pewatas. Contoh: Tiga (pewatas) petani (inti). Makna
gramatikal dari contoh tersebut adalah kuantitas atau jumlah.
Hubungan fungsional antara nomina sebagai inti dan adverbia
sebagai pewatas. Contoh: Hanya (pewatas) uang (inti). Makna
gramatikal dari contoh tersebut adalah batas.

Berikut ini adalah hubungan antara nomina sebagai inti dan

pewatas belakangnya:

a)

b)

d)

Hubungan fungsional antara nomina sebagai inti dan nomina
sebagai pewatasnya. Contoh: Dosen (inti) bahasa (pewatas).
Makna gramatikal dari contoh tersebut adalah profesi atau bidang.

Hubungan fungsional antara nomina sebagai inti dan adjektiva
sebagai pembatasnya. Contoh: Ikan (inti) pedas (pewatas). Makna
gramatikal dari contoh tersebut adalah rasa.

Hubungan fungsional antara nomina sebagai inti dan verba sebagai
pewatas. Contoh: Ruang (inti) kerja (pewatas). Makna gramatikal
dari contoh tersebut adalah tempat.

Hubungan fungsional antara nomina sebagai inti dan numeralia
sebagai pewatas. Contoh: Anak (inti) kedua (pewatas). Makna

gramatikal dari contoh tersebut adalah tingkat.
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Hubungan fungsional antara nomina sebagai inti dan adverbia
sebagai pewatas. Contoh: Teh (inti) saja (pewatas). Makna
gramatikal dari contoh tersebut adalah pembatasan.

Hubungan fungsional antara nomina sebagai inti dan determinan
(ini dan itu) sebagai pewatas. Contoh: Presiden (inti) ini (pewatas).

Makna gramatikal dari contoh tersebut adalah penentu.

Frasa verbal

Frasa verbal merupakan satuan sintaksis yang terbentuk dari

dua kata atau lebih yang dapat menggantikan kategori verba. Verba

berfungsi sebagai inti. Berikut ini adalah hubungan fungsional

antarunsur dalam frasa verbal dan makna gramatikalnya:

a)

b)

d)

Hubungan fungsional antara adverbia sebagai pu atas depan dan
verba sebagai inti. Contoh: Lagi (pewatas) mandi (inti). Makna
gramatikal dari contoh tersebut adalah waktu.

Hubungan fungsional antara verba sebagai inti dan adverbia
sebagai pewatas. Contoh: Datang (inti) lagi (pewatas). Makna
gramatikal dari contoh tersebut adalah berulang.

Hubungan fungsional antara verba sebagai inti dan dominan
sebagai pewatas. Contoh: Uji (inti) materi (pewatas). Makna
gramatikal dari contoh tersebut adalah alat.

Hubungan fungsional antara verba sebagai inti dan adjektiva
sebagai pewatas. Contoh: Menulis (inti) indah (pewatas). Makna

gramatikal dari contoh tersebut adalah sifat.
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Frasa adjektival
Frasa adjektival merupakan satuan sintaksis yang terbentuk
dari dua kata atau lebih yang dapat menggantikan kategori adjektiva.

Adik tifa berfungsi sebagai inti. Berikut ini adalah hubungan

fungsional antarunsur dalam frasa adjektival dan makna

gramatikalnya:

a) Hubungan fungsional antara adverbia sebagai pewatas depan dan
adjektiva sebagai inti. Contoh: Sangat (pewatas) pintar (inti).
Makna gramatikal dari contoh tersebut adalah tingkat tinggi.

b) Hubungan fungsional antara adjektiva sebagai inti dan adverbia
sebagai pewatas belakang. Contoh: Kecil (inti) sekali (pewatas).
Makna gramatikal dari contoh tersebut adalah sangat.

¢) Hubungan fungsional antara adjektiva sebagai inti dan nomina
sebagai pewatas belakang. Contoh: Gagah (inti) perwira
(pewatas). Makna gramatikal dari contoh tersebut adalah
menyerupai.

d) Hubungan fungsional antara adjektiva sebagai inti dan adjektiva
sebagai pewatas belakang. Contoh: Hijau (inti) tua (pewatas).
Makna gramatikal dari contoh tersebut adalah jenis.

e) Hubungan fungsional antara adjektiva sebagai inti dan verba
sebagai pewatas belakang. Contoh: Berani (inti) tempur (pewatas).

Makna gramatikal dari contoh tersebut adalah untuk.
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f) Hubungan fungsional antara dua kata berbentuk adjektiva yang
keduanya berfungsi sebagai inti. Contoh: Gelap gulita (Keduanya
termasuk adjektiva dan saling melengkapi). Makna gramatikal dari
contoh tersebut adalah menyangatkan.

Frasa numeralia

Frasa numeralia merupakan satuan sintaksis yang terbentuk
dari dua kata atau lebih yang dapat menggantikan kategori numeralia.

Numeralia berfungsi sebagai inti. Umumnya jenis frasa ini dibentuk

dengan menambahkan kata penggolong, adverbia, dan kata gugur

setelah numeralia. Berikut ini adalah hubungan fungsional antarunsur
dalam frasa numeralia dan makna gramatikalnya:

a) Hubungan fungsional antara numeralia sebagai inti dan kata
penggolongan sebagai pewatas belakang. Contoh: Empat (inti)
ekor (penggolong sebagai pewatas). Makna gramatikal dari contoh
tersebut adalah penggolongan.

b) Hubungan fungsional antara numeralia sebagai inti dan adverbia
sebagai pewaris depan. Contoh: Hanya (pewatas) satu (inti).
Makna gramatikal dari contoh tersebut adalah pembatasan.

c) Selain berfungsi sebagai pewatas depan, ada adverbia yang dapat
berfungsi sebagai pewatas belakang, seperti kata saja. Contoh:
Lima (inti) saja (pewatas). Makna gramatikal dari contoh tersebut

adalah pembatasan.
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d) Hubungan fungsional antara numeralia sebagai inti dan kata gugus,
seperti belas, puluh, ratus, ribu, juta, billiun, triliun, dan miliar
sebagai pewatas belakang. Contoh: Dua (inti) belas (pewatas).
Makna gramatikal dari contoh tersebut adalah jumlah.

e) Hubungan fungsional antara dua kata yang berbentuk numeralia.
Keduanya berfungsi sebagai inti. Diantara kedua nomina tersebut
biasanya disisipi oleh kata dan yang menghasilkan makna
gramatikal penjumlahan atau yang bermakna pemilihan. Contoh:
Satu dan dua.

5) Frasa pronominal
Frasa pronominal merupakan satuan sintaksis yang terbentuk
dari dua kata atau lebih yang dapat menggantikan kategori pronomina.

Pronomina berfungsi sebagai inti. Frasa jenis ini dibentuk dengan

menambahkan pewatas, baik bawa tas depan maupun pewatas

belakang. Pembatas depan berupa adverbia, sedangkan pewatas
belakang berupa numeralia kolektif, demonstrativa, dan adverbia.

Berikut ini adalah hubungan fungsional antarunsur dalam frasa

pronominal dan makna gramatikalnya:

a) Hubungan fungsional antara pronomina sebagai inti dan numeralia
kolektif sebagai pewatas belakang. Contoh: Kita (inti) berempat
(numeralia kolektif berfungsi sebagai pewatas). Makna gramatikal

dari contoh tersebut adalah himpunan.
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Hubungan fungsional antara pronomina sebagai inti dan
determinan (ini dan itu) sebagai pewatas belakang. Contoh: Kami
(inti) itu (pewatas). Makna gramatikal dari contoh tersebut adalah
penentu.

Hubungan fungsional antara pronomina sebagai inti dan adverbia
sebagai pewatas belakang. Adverbia yang dapat berfungsi sebagai
puas dalam konstruksi frasa ini adalah kata saja, sendiri, dan lagi.
Contoh: Saya (inti) saja (pewatas). Makna gramatikal dari contoh
tersebut adalah pembatas.

Ada juga adverbia yang dapat berfungsi sebagai potas depan yaitu
kata hanya. Contoh: Hanya (pewatas) saya (inti). Makna

gramatikal dari contoh tersebut adalah pembatas.

Frasa adverbial

Frasa adverbial merupakan satuan sintaksis yang terbentuk dari

dua kata atau lebih dengan adverbia yang berfungsi sebagai inti dan

nomina, demonstrativa (ini dan itu), dan adverbia (saja dan lagi) tas

yang berfungsi sebagai pewatas. Tidak semua adverbia dapat

berfungsi sebagai inti, karena hanya adverbia yang memiliki fitur

semantik waktu, seperti kata tadi, kemarin, nanti, besok, dan sekarang.

Berikut ini adalah hubungan fungsional antarunsur dalam frasa verbal

dan makna gramatikalnya:



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

7)

23

a) Hubungan fungsional antara adverbia sebagai inti dan nomina
sebagai potas belakang. Contoh: Tadi (inti) malam (pewatas).
Makna gramatikal dari contoh tersebut adalah waktu.

b) Hubungan fungsional antara adverbia sebagai inti dan determinan
(ini dan itu) sebagai pewatas belakang. Contoh: Sekarang (inti) ini
(pewatas). Makna gramatikal dari contoh tersebut adalah penentu.

¢) Hubungan fungsional antara adverbia sebagai inti dan adverbia
sebagai pewatas belakang. Contoh: Sekarang (inti) saja (pewatas).
Makna gramatikal dari contoh tersebut adalah pembatas.

Frasa preposisional

Frasa preposisional adalah frasa eksosentris tidak terdiri dari
inti dan pewatas, tetapi terdiri dari perangkai dan sumbu. Preposisi
berfungsi sebagai perangkai, sedangkan jenis kata yang berfungsi
sebagai sumbu adalah nomina, adjektiva, dan adverbia. Contoh: Di
Suriah. Preposisi menandai berbagai makna. Dalam frasa di Suriah
tersebut, preposisi menandai hubungan makna keberadaan di suatu
tempat.

Satuan sintaksis yang ketiga adalah klausa. Menurut Khairah
dan Ridwan (2015: 81) klausa merupakan konstruksi yang terdiri dari
dua kata atau lebih yang mengandung unsur predikasi, berintonasi
datar pada ragam lisan, dan tanpa tanda baca pada ragam tulis.
Predikator merupakan sesuatu yang mengacu pada suatu peristiwa

yang menunjukkan adanya perbuatan, proses atau keadaan. Predikator
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biasanya berupa verba. Konstruksi klausa harus mengandung suatu
peristiwa yang mengacu pada suatu perbuatan dan keadaan sesuatu.
Klausa berpotensi menjadi kalimat, jika disertai dengan intonasi akhir
pada ragam lisan, dimulai dengan huruf kapital, dan diakhiri dengan
tanda baca pada ragam tulisan.

Sebagai satuan bahasa, klausa tidak pernah berdiri sendiri,
karena selalu terjalin di dalam sebuah kalimat, baik kalimat tunggal
maupun kalimat majemuk. Perhatikan contoh di bawah ini:

Korupsi sudah menjadi kejahatan luar biasa di negeri ini

Berdasarkan contoh di atas, maka dapat dipahami bahwa pada
klausa tersebut terdiri dari satu klausa, karena hanya mengandung satu
predikat, yaitu sudah menjadi. Klausa tersebut membentuk kalimat
tunggal, yaitu korupsi sudah menjadi kejahatan luar biasa di negeri ini.
Klausa dibentuk oleh unsur kata atau frasa sebagai konstituennya.
Konstituen satu dengan lainnya saling berhubungan secara predikatif.
Berdasarkan konstruksi yang sudah dicontohkan di atas, maka tampak
bahwa konstruksi korupsi sudah menjadi kejahatan luar biasa di negeri
Indonesia tersusun atas empat konstituen, yaitu korupsi, sudah
menjadi, kejahatan luar biasa, dan di negeri ini.

Satuan sintaksis yang kelima adalah kalimat. Menurut Keraf
(dalam Mutagin, 2021: 5) kalimat adalah bagian ujaran yang didahului
dan diikuti oleh kesenyapan, sedangkan intonasinya menunjukan

bahwa bagian ujaran itu sudah lengkap. Hal penting yang menjadi
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dasar kalimat adalah konstituen dasar dan intonasi final. Konstituen
dasar itu biasanya berupa klausa. Jadi, kalau pada sebuah klausa diberi
intonasi  final, maka akan terbentuklah kalimat. Kalimat yang
konstituen dasarnya berupa klausa tentu saja menjadi kalimat mayor
atau kalimat bebas, sedangkan yang konstituen dasarnya berupa kata
atau frasa tidak bisa menjadi kalimat bebas dan hanya menjadi kalimat
terikat. Perhatikan contoh di bawah ini:
a) Nenek membaca komik di kamar, sedangkan kakek membaca
buku lupus di kebun.
b) Nenek saya! (Sebagai kalimat jawaban terhadap kalimat tanya:
siapa yang duduk di sana?)
c) Komik! (sebagai kalimat jawaban terhadap kalimat tanya: buku

apa yang dibaca nenek?)

Berdasarkan contoh di atas, maka dapat dipahami bahwa
konstituen dasar kalimat pertama berupa dua buah klausa, sedangkan pada
contoh kedua berupa sebuah frasa dan kalimat. Kemudian, pada contoh
ketiga berupa sebuah kata. Ada tiga intonasi final yang memberi ciri
kalimat, yaitu intonasi deklaratif yang dalam bahasa tulis dilambangkan
dengan tanda titik, intonasi interogatif yang dalam bahasa tulis ditandai
dengan tanda tanya, dan intonasi imperatif yang dalam bahasa tulis

ditandai dengan tanda seru.
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Dalam kepustakaan linguistik dan berbagai buku tata bahasa

banyak sekali istilah untuk jenis-jenis kalimat. Menurut Chaer (2018:

241—252) terdapat beberapa jenis kalimat, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Kalimat inti biasa disebut kalimat dasar merupakan kalimat yang
dibentuk dari klausa inti yang lengkap bersifat deklaratif, aktif atau
netral, dan afirmatif. Kalimat inti merupakan kalimat yang terdiri dari
dua unsur pusat. Contohnya, anak (kata benda) hebat (kata sifat).
Kalimat non inti adalah kalimat inti yang diubah menjadi kalimat non
inti melalui beberapa proses, salah satunya proses pemasifan.
Contohnya, nenek membaca komik (kalimat inti). Kemudian, kalimat
tersebut dipasifkan, sehingga menjadi komik dibaca nenek (kalimat
non inti).

Kalimat tunggal merupakan kalimat yang hanya memiliki satu klausa.
Contohnya, Rani membeli baju di pasar Senin. Pada kalimat tersebut
hanya terdiri dari satu predikat, yaitu kata membeli.

Kalimat majemuk. Menurut Khaira dan Ridwan (2015: 181) kalimat
majemuk adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih. Dalam
hal ini, berkenaan dengan sifat hubungan klausa di dalam kalimat,
maka ada tiga jenis kalimat majemuk, vyaitu kalimat majemuk
koordinatif, subordinatif, dan kalimat majemuk kompleks. Kalimat
majemuk koordinatif merupakan kalimat majemuk yang klausa-
klausanya memiliki status yang sama atau setara, sedangkan kalimat

majemuk subordinatif merupakan kalimat majemuk yang hubungan
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antar klausanya tidak setara atau sederajat. Klausa tersebut biasanya
dihubungkan dengan konjungsi subordinatif, seperti kalau, ketika,
meskipun, karena, dan namun. Kemudian, kalimat majemuk kompleks
merupakan kalimat majemuk yang terdiri dari tiga klausa atau lebih
dan dihubungkan secara koordinatif maupun subordinatif. Jadi, kalimat
majemuk kompleks ini merupakan campuran dari kalimat majemuk
koordinatif dan kalimat majemuk subordinatif. Oleh karena itu,
kalimat majemuk kompleks ini biasanya disebut kalimat majemuk
campuran.

Kalimat mayor merupakan kalimat yang mengandung klausa lengkap,
terdiri dari unsur subjek, predikat, bahkan objek, pelengkap, dan
keterangan, dengan catatan apabila predikat menghendaki
kehadirannya. Contohnya, Irak dan Iran sudah berdamai.

Kalimat minor merupakan kalimat yang klausanya tidak lengkap,
biasanya hanya terdiri dari subjek saja, predikat saja, objek saja, dan
keterangan saja. Kalimat minor memang unsurnya tidak lengkap,
tetapi dapat dipahami karena konteksnya diketahui oleh pendengar
maupun pembicara. Konteks ini bisa berupa konteks kalimat, situasi,
dan topik pembicaraan. Jadi, kalimat-kalimat dengan jawaban singkat,
seperti kalimat seruan, perintah, salam, dan lainnya termasuk kalimat

minor.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

7)

8)

9)

28

Kalimat verbal merupakan kalimat yang dibentuk dari klausa verbal
atau klausa yang predikatnya berupa kata atau frasa yang berkategori
verba. Contohnya, Rani membantu nenek.

Kalimat non verbal merupakan kalimat yang predikatnya bukan kata
atau frasa verbal, seperti nomina atau frasa nominal, adjektiva atau
frasa adjektival, adverbia atau frasa adverbial, frasa preposisional dan
numeral atau frasa numeralia. Contohnya, mereka rajin sekali.

Kalimat bebas merupakan kalimat yang mempunyai potensi untuk
menjadi ujaran lengkap dan dapat memulai sebuah paragraf atau
wacana tanpa bantuan kalimat atau konteks lain yang menjelaskannya.

Contohnya, kakak membeli obat di apotek.

10) Kalimat terikat merupakan kalimat yang tidak dapat berdiri sendiri

sebagai ujaran lengkap dan menjadi pembuka paragraf atau wacana
tanpa bantuan konteks. Kalimat terikat ini bisa berupa jawaban
singkat. Contohnya, main gapel yang merupakan jawaban dari

pertanyaan apa yang kamu lakukan di sana.

c. Alat Sintaksis

Alat-alat sintaksis ini meliputi urutan kata, kelekatan unsur-unsur

untuk membentuk konstruksi, intonasi, dan fungtor Kridalaksana (dalam
Khairah dan Ridwan, 2015: 13—16). Perhatikan penjelasan di bawabh ini:

1) Urutan kata

Urutan kata adalah letak atau posisi yang satu dengan kata yang

lain dalam suatu konstruksi sintaksis. Bahasa Indonesia adalah bahasa
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bertipe aglutinatif. Bahasa ini tidak memiliki pemarkah gramatikal

untuk menandai kasus, gender, jumlah, dan kala dalam suatu konstruksi.

Ketiadaan pemarkah gramatikal tersebut membuat urutan kata di dalam

bahasa Indonesia bersifat statis. Kata-kata tidak bisa disusun dan

dipindahkan begitu saja, karena urutan kata menjadi unsur penentu

makna suatu kata. Perbedaan urutan kata berpotensi menimbulkan

perbedaan fungsi dan makna suatu konstruksi. Oleh karena itu, urutan

kata merupakan faktor penting dalam konstruksi satuan sintaksis.

Perhatikan urutan kata di bawah ini:

a)

b)

Jam tiga dan tiga jam

Pada konstruksi frasa jam tiga, jam berfungsi sebagai inti,
sedangkan tiga berfungsi sebagai pewatas. Konstruksi tersebut
menyatakan waktu. Adapun konstruksi tiga jam, tiga berfungsi
sebagai inti, sedangkan jam berfungsi sebagai pewatas. Konstruksi
tersebut menyatakan durasi.
Wanita pengusaha dengan pengusaha wanita

Pada konstruksi frasa wanita pengusaha, wanita berfungsi
sebagai inti, sedangkan pengusaha berfungsi sebagai pewatas.
Konstruksi tersebut menyatakan wanita berprofesi pengusaha.
Adapun konstruksi pengusaha wanita, pengusaha berfungsi sebagai
inti, sedangkan wanita berfungsi sebagai pewatas. Konstruksi

tersebut menyatakan pengusaha berjenis kelamin perempuan.
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2) Kelekatan unsur-unsur untuk membentuk konstruksi

Perhatikan kelekatan unsur-unsur pada kalimat di bawah ini:
a) Anak itu sedang makan nasi goreng.
Masing-masing unsur dalam kalimat di atas membentuk

konstruksi.

3) Intonasi

Menurut Tarmini dan Sulistyawati (2019: 5) intonasi adalah
sesuatu yang sangat penting dalam sintaksis. Intonasi dalam bahasa lisan
ditandai dengan naik turunnya nada, sedangkan dalam bahasa tulis
ditandai dengan adanya tanda baca. Dalam bahasa Indonesia, intonasi
termasuk aspek penting, karena makna suatu satuan bahasa sangat
bergantung pada pola intonasi. Kalimat bisa saja memiliki unsur
segmental sama, tetapi maknanya menjadi berbeda karena faktor
intonasi, misalnya pada kalimat mahasiswa berdemonstrasi dengan
intonasi deklaratif akan menjadi kalimat bermodus deklaratif. Apabila
kalimat tersebut diujarkan dengan intonasi interogatif, akan menjadi
kalimat bermodus interogatif. Dalam ragam tulis, kalimat tersebut
ditulis sebagai-berikut:

a) Mahasiswa menghadiri seminar nasional. (Kalimat bermodus
deklaratif).
b) Mahasiswa menghadiri seminar nasional? interogatif). (Kalimat

bermodus).
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©
§ Kalimat dalam ragam tulis kadang menimbulkan makna ambigu.
-
€ Contohnya, kalimat mahasiswa-mahasiswa baru membayar SPP, jika
@)
@ diujarkan dengan intonasi tertentu, kalimat tersebut berpotensi bermakna
=
— mahasiswanya yang baru, atau pembayaran SPP-nya yang baru. Kalimat
=
S untuk makna pertama diujarkan dengan jeda mahasiswa-mahasiswa baru
Z
(Cf’ membayar SPP. Kalimat untuk makna kedua diujarkan dengan jeda
w
& Mmahasiswa baru membayar SPP.
Py
5 4) Fungtor
(=
Fungtor berfungsi untuk menghubungkan satu konstituen
dengan konstituen yang lain. Fungtor ini dapat berupa preposisi dan
konjungsi. Penggunaan fungtor berpengaruh pada makna. Perhatikan
kalimat di bawah ini:
a) latidak datang karena tidak diundang.
@ b) latidak datang jika tidak diundang.
f+¥]
o Penggunaan konjungsi karena pada kalimat (a) menyatakan hubungan
@
galasan, sedangkan pada kalimat (b) menyatakan hubungan syarat. Ini
g menunjukkan bahwa penggunaan konjungsi berpengaruh pada makna.
=

45' Hakikat Kesalahan Berbahasa

a. Pengertian Kesalahan Berbahasa

KIS

Kesalahan berbahasa merupakan penggunaan bahasa baik secara
lisan maupun tertulis yang menyimpang dari faktor-faktor penentu dalam
berkomunikasi atau menyimpang dari norma kemasyarakatan dan

menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia yang ada (Setyawati, 2019:

nerny wisey] jrreAg uejng jo
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13). Menurut Setyawati (2019: 12) terdapat dua ukuran dalam

mendefinisikan kesalahan berbahasa, yaitu sebagai berikut:

1) Berhubungan dengan faktor-faktor penentu dalam berkomunikasi.
Faktor-faktor penentu dalam berkomunikasi yang dimaksud adalah
siapa yang berbahasa dengan siapa, untuk tujuan apa, dalam situasi apa
(tempat dan waktu), dalam konteks apa (peserta lain, kebudayaan dan
suasana), dengan jalur apa (lisan atau tulisan), dengan media apa (tatap
muka, telepon, surat, kawat buku, koran, dan sebagainya), dalam
peristiwa apa (bercakap-cakap, ceramah, upacara, laporan, lamaran
kerja, pernyataan cinta, dan sebagainya).

2) Berhubungan dengan aturan atau kaidah kebahasaan yang biasa disebut
dengan istilah tata bahasa (Depdikbud, 1995).

Berdasarkan dua ukuran yang menjadi patokan dalam
mendefinisikan kesalahan berbahasa di atas, maka dapat dipahami bahwa
penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan faktor-faktor penentu
berkomunikasi dan tidak sesuai dengan norma kemasyarakatan bukanlah
kegiatan berbahasa Indonesia yang baik dan berbahasa Indonesia yang
menyimpang dari kaidah atau aturan tata bahasa Indonesia merupakan
kegiatan berbahasa yang tidak benar. Berbahasa Indonesia yang baik
merupakan kegiatan berbahasa Indonesia yang sesuai dengan tempat
terjadinya kontak berbahasa, sesuai dengan siapa yang menjadi lawan
berbicara, dan sesuai dengan topik pembicaraan, sedangkan berbahasa

Indonesia yang benar merupakan kegiatan berbahasa Indonesia yang
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sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam bahasa Indonesia (Hidayah,
2016: 22).

Apabila berbicara menegnai kaidah tata bahasa atau kaidah kebahasaan,

lw ejdio yeH 6

maka tidak akan lepas dari struktur kebahasaan, karena struktur kebahasaan juga
-~

berkaitan dengan kaidah tata bahasa. Struktur kebahasaan pada sebuah teks harus
Z

dgierhatikan. Oleh karena itu, sangat pentingnya mempelajari dan memahami
s%uktur kebahasaan dalam sebuah teks. Selain itu, pengetahuan yang mendalam
t%tang struktur suatu teks akan meningkatkan kemampuan seseorang dalam
mcenghasilkan tulisan yang jelas dan terarah. Struktur menjadi bagian yang sangat
penitng dalam penulisan sebuah teks, karena mencerminkan cara berpikir
penulis. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh
Baryadi (dalam Listical dan Tamsin, 2023: 2), bahwa proses penulisan struktur

teks sebaiknya dilaksanakan setelah siswa mengidentifikasi informasi atau

kgnten teks, karena komponen-komponen teks biasanya ditentukan oleh isinya.

% Struktur dapat diartikan sebagai susunan yang menghubungkan berbagai
u§-sur berdasarkan pola tertentu, sedangkan kaidah kebahasaan adalah aturan
y@g mengatur penggunaan bahasa dalam konteks tertentu (Listical dan Tamsin,
2§'23: 4). Struktur kebahasaan merujuk pada tata bahasa yang baik dan benar,
s?Suai dengan pedoman yang ditetapkan oleh KBBI dan PUEBI. Menurut

0 A

'@ingur Rahman dan Hamidulloh Ibda (dalam Nurjanah dan Kadaryati, 2024:
=
2'25, struktur kebahasaan adalah norma tata bahasa yang menjadi acuan dalam
=

rimahami bahasa. Struktur ini juga diperlukan untuk memahami bagaimana cara
j+¥]

5]
befbahasa baik, baik secara lisan maupun tulisan.

Nery wisey|
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Secara umum, struktur kebahasaan mencakup unsur-unsur tata bahasa.

mahami Struktur kebahasaan sangat membantu dalam menulis teks dengan

1dB YeH 6

nar dan efektif. Struktur yang baik dan benar harus sesuai dengan Kamus Besar

we

B}éhasa Indonesia (KBBI) serta Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(%JEBI). Selain itu, Struktur kebahasaan berfungsi untuk memahami ketentuan
dgfam penggunaan bahasa. Dengan pemahaman yang baik tentang unsur-unsur
il%, siswa diharapkan dapat menulis dengan lebih efektif dan sesuai dengan
kgdah kebahasaan yang berlaku.

- Dalam konteks struktur kebahasaan, terdapat beberapa elemen yang
membentuk tata bahasa pada buku terbuka Bahasa Indonesia kelas VIII edisi
revisi 2017. Beberapa unsur utama dari struktur kebahasaan meliputi konjungsi,
kata rujukan, frasa, kata baku, adjektiva, kata kerja, kata keterangan, dan kalimat.
b. Penyebab Kesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa bisa terjadi kepada siapa saja, kapan, dan
dimana saja. Apabila seseorang melakukan kesalahan berbahasa, maka
bukan bahasanya yang salah, tetapi kesalahan itu ada pada orang yang
menggunakan bahasa tersebut. Kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh
seseorang bisa disebabkan oleh beberapa hal. Menurut Setyawati (2019:
13—14) ada tiga penyebab seseorang bisa melakukan kesalahan dalam
berbahasa, diantaranya yaitu sebagai berikut:

1) Terpengaruh oleh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya, maksudnya

adalah kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu

atau bahasa pertama (B1) terhadap bahasa kedua (B2) yang sedang
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dipelajari si pembelajar atau siswa. Jadi, sumber kesalahan terletak
pada perbedaan sistem linguistik B1 dengan sistem linguistik B2.
Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang
digunakannya. Kesalahan yang merefleksikan ciri umum kaidah
bahasa yang dipelajari. Jadi, salah atau keliru menerapkan kaidah
bahasa, misalnya, kesalahan generalisasi, aplikasi kaidah bahasa
secara tidak sempurna, dan kegagalan mempelajari kondisi-kondisi
penerapan kaidah bahasa. Kesalahan tersebut sering disebut dengan
istilah  kesalahan intrabahasa. Kesalahan ini disebabkan oleh
penyamarataan berlebihan, ketidaktahuan pembatasan kaidah,
penerapan kaidah yang tidak sempurna, dan salah menghipotesiskan
konsep.

Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini
berkaitan dengan bahan yang diajarkan atau yang dilatihkan dan cara
pelaksanaan pengajaran. Bahan pengajaran menyangkut masalah
sumber, pemilihan, penyusunan, pengurutan, dan penekanan. Cara
pengajaran menyangkut masalah pemilihan teknik penyajian, langkah-
langkah dan urutan penyajian, intensitas dan kesinambungan

pengajaran, dan alat-alat bantu dalam pengajaran.

Kesalahan Berbahasa Tataran Sintaksis

Kesalahan berbahasa pada tataran sintaksis ini terbagi menjadi dua

jenis, yaitu kesalahan dalam bidang frasa dan kesalahan dalam bidang kalimat

(Setyawati, 2019: 68). Kita sudah mengetahui bahwa klausa dapat berpotensi
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menjadi sebuah kalimat jika intonasinya final. Oleh karena itu, kesalahan
.dalam bidang klausa tidak dibicarakan tersendiri, karena sekaligus sudah

melekat dalam kesalahan di bidang kalimat. Adapun kesalahan berbahasa

1w e1dio yeH o

- tataran sintaksis dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut:

a. Kesalahan dalam Bidang Frasa
Kesalahan berbahasa dalam bidang frasa sering dijumpai dalam
bahasa lisan maupun bahasa tertulis. Artinya, kesalahan berbahasa dalam

bidang frasa ini sering terjadi dalam kegiatan berbicara maupun kegiatan

Nely e3XsnS NIN

menulis. Ada beberapa bentuk kesalahan berbahasa dalam bidang frasa,

yaitu sebagai berikut:

1) Adanya pengaruh bahasa daerah

Situasi kedwibahasaan yang ada di Indonesia menimbulkan

pengaruh yang besar dalam pemakaian bahasa. Ada kecenderungan
bahasa daerah merupakan B1, sedangkan bahasa Indonesia merupakan
B2 bagi rakyat Indonesia atau pemakai bahasa. Jadi, tidak heran jika
hampir dalam setiap tataran linguistik pengaruh bahasa daerah dapat
ditemui dalam pemakaian bahasa Indonesia. Hal tersebut juga dapat
diperhatikan dalam pemakaian frasa yang tidak tepat berikut ini:
Bentuk tidak baku:
a) Karena tidak mempunyai uang, nasi tok yang dipersiapkan Mak

ljah kepada keluarganya.
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Kata yang dicetak miring pada kalimat di atas merupakan
contoh pemakaian frasa yang salah. Kesalahan itu disebabkan karena
adanya pengaruh dari bahasa daerah.

Bentuk baku:
a) Karena tidak mempunyai wanna saya yang dipersiapkan Mak ljah
kepada keluarganya.
2) Penggunaan preposisi yang tidak tepat

Pemakaian preposisi tertentu dalam frasa tidak tepat biasanya
terjadi pada frasa preposisional yang menyatakan tempat, waktu, dan
tujuan.

Bentuk tidak baku:
a) Tolong ambilkan buku saya pada laci meja itu.

Kata yang dicetak miring pada kalimat di atas merupakan
kalimat yang menggunakan preposisi yang tidak tepat.

Bentuk baku:
a) Tolong ambilkan buku saya di laci meja itu.
3) Susunan kata yang tidak tepat
Salah satu akibat pengaruh bahasa asing adalah kesalahan
dalam susunan kata.
Bentuk tidak baku:
a) Ini hari kita akan menyaksikan berbagai atraksi.
Kata yang dicetak miring pada kalimat di atas tidak sesuali

kaidah bahasa Indonesia. Hal tersebut berawal dari terjemahan
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harfiah dari bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Kaidah bahasa
Indonesia dengan bahasa asing yang berbeda tersebut
menyebabkan terjadi kesalahan berbahasa.
Bentuk baku:
a) Hari ini kita akan menyaksikan berbagai atraksi yang akan
dibawakan oleh putra-putri kita.
4) Penggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir

Sering dijumpai pemakaian kata-kata yang mengandung makna

yang sama atau bersinonim digunakan sekaligus dalam sebuah
kalimat.

Bentuk tidak baku:
a) Dilarang tidak boleh merokok di sini!

Kata yang dicetak miring pada kalimat di atas bersinonim.
Penggunaan dua kata yang bersinonim sekaligus dalam sebuah kalimat
dianggap mubazir, karena tidak hemat. Oleh karena itu, yang
digunakan salah satu saja agar tidak mubazir.

Bentuk baku:
a) Dilarang merokok di sini, atau tidak boleh merokok di sini!
5) Penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan

Bentuk superlatif adalah suatu bentuk yang mengandung arti
paling dalam suatu perbandingan. Bentuk yang mengandung arti
paling itu dapat dihasilkan dengan suatu adjektiva ditambah adverbia

amat, sangat, sekali, atau paling. Jadi, apabila ada dua adverbia
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digunakan sekaligus dalam menjelaskan adjektiva pada sebuah
kalimat, maka terjadilah bentuk superlatif yang berlebihan.
Bentuk tidak baku:
a) Pengalaman itu sangat menyenangkan sekali.
Bentuk baku:
a) Pengalaman itu sangat menyenangkan atau pengalaman itu
menyenangkan sekali.
6) Penjamakan yang ganda
Dalam penggunaan bahasa sehari-hari, kadang-kadang orang
salah menggunakan bentuk jamak dalam bahasa Indonesia, sehingga
terjadi bentuk yang rancu.
Bentuk tidak baku:
a) Banyak buku-buku sudah dicetak oleh penerbit Angkasa.

Dalam sebuah kalimat untuk penanda jamak sebuah kata cukup
menggunakan satu penanda saja, jika sudah terdapat penanda jamak
tidak perlu kata tersebut diulang atau jika sudah diulang tidak perlu
menggunakan penanda jamak.

Bentuk baku:
a) Banyak buku sudah dicetak oleh penerbit Angkasa atau buku-
buku sudah dicetak oleh penerbit Angkasa.
7) Penggunaan bentuk resiprokal yang salah
Bentuk resiprokal adalah bentuk bahasa yang mengandung arti

berbalasan. Bentuk resiprokal dapat dihasilkan dengan cara
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menggunakan kata saling atau dengan kata ulang berimbuhan. Namun,
jika ada bentuk yang berbalasan dan dengan cara pengulangan kata
sekaligus dengan penggunaan kata saling, akan terjadilah bentuk
resiprokal yang salah.

Bentuk tidak baku:
a) Sesama pengemudi dilarang saling dahulu-mendahului.

Bentuk baku:

a) Sesama pengemudi dilarang saling mendahului atau sesama

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

pengemudi dilarang dahulu-mendahului.
b. Kesalahan dalam Bidang Kalimat
Kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat dapat disebabkan oleh
berbagai hal, diantaranya yaitu sebagai berikut:
1) Kalimat tidak bersubjek
Kalimat paling sedikit harus terdiri atas subjek dan predikat,
kecuali kalimat perintah atau ujaran yang merupakan jawaban
pertanyaan. Biasanya kalimat yang subjeknya tidak jelas terdapat
dalam kalimat rancu, yaitu kalimat yang berpredikat verba aktif
transitif di depan subjek terdapat preposisi.
Bentuk tidak baku:
a) Dari pengalaman selama ini menunjukkan bahwa program keluarga
berencana belum dapat dianggap sebagai usaha yang dapat

memecahkan masalah penduduk.
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Subjek kalimat di atas tidak jelas atau kabur karena subjek
kalimat aktif tersebut didahului preposisi dari, untuk, di, dan di
dalam. Kata-kata lain yang sejenis dengan preposisi tersebut yang
sering mengaburkan subjek adalah dalam, bagi, dari, dengan,
sebagai, merupakan, kepada, dan pada.

Perbaikan kalimat di atas dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu jika ingin tetap mempertahankan preposisi yang mendahului
subjek, maka predikat diubah menjadi bentuk pasif dan jika
menghendaki predikat tetap dalam bentuk aktif, maka preposisi
yang mendahului subjek harus dihilangkan.

Bentuk baku:

a) Dari pengalaman selama ini ditunjukkan bahwa program keluarga
berencana belum dapat dianggap sebagai usaha yang dapat
memecahkan masalah penduduk.

2) Kalimat tidak berpredikat

Kalimat yang tidak memiliki predikat disebabkan oleh adanya
keterangan subjek yang beruntun atau terlalu panjang dan keterangan
itu diberi keterangan lagi, sehingga penulis atau pembicaranya terlena
dan lupa bahwa kalimat yang dibuatnya itu belum lengkap atau belum
terdapat predikatnya.
Bentuk tidak baku:
a) Bandar udara Soekarno-Hatta yang dibangun dengan menggunakan

teknik cakar ayam yang belum pernah digunakan di manapun di
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dunia sebelum ini karena teknik itu memang dikembangkan dalam
beberapa tahun terakhir ini oleh para rekayasa Indonesia.

Terlihat kalau contoh di atas belum selesai, karena belum
berpredikat. Kedua contoh di atas akan menjadi kalimat yang baik, jika
dituliskan sebagai berikut:

Bentuk baku:

a) Bandar udara Soekarno-Hatta dibangun dengan menggunakan
teknik cakar ayam yang belum pernah digunakan di mana pun di
dunia sebelum ini. Teknik cakar ayam itu memang dikembangkan
dalam beberapa tahun terakhir ini oleh para rekayasa Indonesia.

3) Kalimat tidak bersubjek dan tidak berpredikat (kalimat buntung)
Dalam bahasa tulis sehari-hari sering kita jumpai kalimat yang
tidak bersubjek dan tidak berpredikat (kalimat buntung). Perhatikan
contoh di bawah ini:

Bentuk tidak baku:

a) Lelaki itu menatapku aneh. Serta sulit dimengerti.

Contoh di atas adalah susunan kalimat yang dipenggal-
penggal. Kalimat yang dipenggal itu masih mempunyai hubungan
gantung dengan kalimat lain (sebelumnya). Kalimat yang memiliki
hubungan gantung itu disebut anak kalimat, sedangkan kalimat
tempat bergantung anak kalimat tadi disebut induk kalimat.
Kemudian, apabila dicermati, kalimat kedua pada masing-masing

kalimat di atas (yang diawali oleh kata-kata yang bercetak miring)
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bukan kalimat baku, karena kalimat-kalimat tersebut buntung, tidak
bersubjek dan tidak berpredikat. Kalimat-kalimat itu hanya
merupakan keterangan kalimat sebelumnya.

Sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, kalimat tunggal tidak
boleh diawali oleh kata-kata karena, sehingga, apabila, agar, seperti,
kalau, walaupun, jika, dan konjungsi yang lain. Konjungsi seperti itu
dapat mengawali kalimat jika yang diawali oleh kata itu merupakan
anak kalimat yang mendahului induk kalimat.

Bentuk baku:
a) Lelaki itu menatapku aneh serta sulit dimengerti.
4) Penggandaan subjek
Penggandaan subjek kalimat menjadikan kalimat tidak jelas
bagian yang mendapat tekanan.
Bentuk tidak baku:
a) Persoalan itu kami sudah membicarakannya dengan Bapak Direktur.
Kata atau kelompok kata dalam sebuah kalimat akan
menduduki fungsi sintaksis tertentu. Pada kedua contoh diatas
merupakan kalimat yang tidak baku, karena mempunyai dua subjek.
Perbaikan kalimat-kalimat di atas dapat dilakukan dengan cara
diubah menjadi kalimat pasif bentuk diri, atau diubah menjadi
kalimat aktif yang normatif, dan salah satu di antara kedua subjek itu
dijadikan keterangan. Perhatikan contoh di bawah ini:

Bentuk baku:
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a) Persoalan itu sudah kami bicarakan dengan Bapak Direktur. (kalimat
pasif bentuk diri).
b) Kami sudah membicarakan persoalan itu dengan Bapak Direktur.
(kalimat aktif).
5) Antara predikat dan objek yang tersisipi
Bentuk tidak baku:
a) Kami mengharap atas kehadiran saudara tepat pada waktunya.
Dalam kalimat aktif transitif, yaitu kalimat yang memiliki objek
verba transitif tidak perlu diikuti oleh preposisi sebagai pengantar
objek. Jadi, antara predikat dan objek tidak perlu disisipi preposisi,
seperti atas, tentang, atau akan.
Bentuk baku:
a) Kami mengharap kehadiran saudara tepat pada waktunya.
6) Kalimat yang tidak logis
Kalimat tidak logis adalah kalimat yang tidak masuk akal. Hal
itu terjadi karena pembicara atau penulis kurang berhati-hati dalam
memilih kata. Bentuk ini pun sudah merata di mana-mana.
Bentuk tidak baku:
a) Yang sudah selesai mengerjakan soal harap dikumpulkan.
Pada kalimat di atas terdapat pertalian antara makna yang
sudah selesai mengerjakan soal dengan harap dikumpulkan tidak
logis, karena suatu yang hal tidak mungkin adalah yang sudah

selesai mengerjakan soal itulah yang harap dikumpulkan.
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Bentuk baku:
a) Yang sudah selesai mengerjakan soal harap mengumpulkan
pekerjaannya.
7) Kalimat yang ambiguitas

Ambiguitas adalah kegandaan arti kalimat, sehingga
meragukan atau sama sekali tidak dipahami orang lain. Ambiguitas
dapat disebabkan beberapa hal, seperti intonasi yang tidak tepat,
pemakaian kata yang bersifat polisemi, dan struktur kalimat yang tidak
tepat.
Bentuk ambiguitas:
a) Mobil rektor yang baru mahal harganya.

Kalimat di atas dapat ditafsirkan dengan dua penafsiran,
pertama, keterangan yang indah, yang baru, dan yang terakhir dapat
mengenai nomina yang terakhir yaitu istana dan rektor. Kedua,
keterangan itu dapat mengenai keseluruhannya, yaitu pintu gerbang
istana dan mobil rektor. Jadi, kalimat itu menjadi ambiguitas,
karena maknanya tidak jelas.

Bentuk tidak ambiguitas:
a) Mobil yang baru kepunyaan rektor, mahal harganya atau mobil itu
kepunyaan rektor yang baru, mahal harganya.

8) Penghilangan konjungsi
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Terdapat tulisan-tulisan resmi yang di dalamnya terdapat gejala
penghilangan konjungsi pada anak kalimat. Justru penghilangan
konjungsi itu menjadikan kalimat tersebut tidak efektif (tidak baku).
Perhatikan contoh berikut ini:

Bentuk tidak baku:
a) Sering digunakan untuk kejahatan, komputer ini dilengkapi pula
dengan alat pengaman.

Konjungsi jika, apabila, setelah, sesudah, ketika, karena,
dan sebagainya sebagai penanda anak kalimat sering ditanggalkan.
Hal tersebut dikarenakan penulisnya terpengaruh oleh bentuk
partisip bahasa Inggris dan karena gejala tersebut sudah merata
digunakan di berbagai kalangan, maka mereka tidak sadar lagi
kalau bentuk itu sebenarnya salah. Dalam bahasa Indonesia
konjungsi pada anak kalimat harus digunakan.

Bentuk baku:
a) Karena sering digunakan untuk kejahatan, komputer ini Kini
dilengkapi pula dengan alat pengaman.
9) Penggunaan konjungsi yang berlebihan

Kekurangcermatan pemakai bahasa dapat mengakibatkan
penggunaan konjungsi yang berlebihan. Hal itu terjadi karena, dua
kaidah bahasa bersilang dan bergabung dalam sebuah kalimat.

Bentuk tidak baku:
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a) Walaupun dia belum istirahat seharian, tetapi dia datang juga di
pertemuan RT.

Pemakai bahasa tidak menyadari kalau kalimat di atas
menggunakan padanan yang tidak serasi, yaitu penggunaan dua
konjungsi sekaligus. Seharusnya konjungsi yang digunakan salah
satu saja.

Bentuk baku:

a) Walaupun dia belum istirahat seharian, dia datang juga di
pertemuan RT atau dia belum istirahat seharian, tetapi dia datang
juga di pertemuan RT.

10) Urutan yang tidak paralel

Kalimat di bawah ini terjadi bentuk rincian yang tidak paralel
atau tidak sejajar:
Bentuk tidak baku:

a) Harga BBM dibekukan atau kenaikan secara luwes.

Apabila dalam sebuah kalimat terdapat beberapa unsur yang
dirinci, maka rinciannya itu harus diusahakan paralel. Artinya, apabila
unsur pertama berupa nomina, maka unsur berikutnya juga berupa
nomina, jika unsur pertama berupa adjektiva, maka unsur berikutnya
juga berupa adjektiva, unsur pertama bentuk di-...-kan, maka unsur
berikutnya juga berbentuk di-...-kan, dan sebagainya.

Bentuk baku:

a) Harga BBM dibekukan atau dinaikkan secara luwes.
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11) Penggunaan istilah asing
Pengguna bahasa Indonesia yang memiliki kemahiran
menggunakan bahasa asing tertentu sering menyelipkan istilah asing
dalam pembicaraan atau tulisannya. Kemungkinannya adalah pemakai
bahasa itu ingin memperagakan kebolehannya atau bahkan ingin
memperlihatkan kesarjanaannya atau keintelektualannya pada
khalayak, padahal seharusnya tidak boleh mencampuradukkan bahasa
Indonesia dengan bahasa asing.
Bentuk tidak baku:
a) Atlast, semacam task force perlu dibentuk dahulu untuk job ini.
Kalimat di atas belum tentu dapat dipahami oleh orang yang
berpendidikan rendah, karena pada kalimat tersebut terdapat istilah
bahasa asing yang tidak dipahami. Seharusnya istilah asing yang
dicetak miring pada masing-masing kalimat di atas diganti menjadi
istilah dalam bahasa Indonesia.
Bentuk baku:
a) Akhirnya, semacam satuan tugas perlu dibentuk dahulu untuk
pekerjaan ini.
12) Penggunaan kata tanya yang tidak perlu
Dalam bahasa Indonesia sering dijumpai penggunaan bentuk-
bentuk di mana, yang mana, hal mana, dari mana, dan kata-kata tanya
yang lain sebagai penghubung atau terdapat dalam kalimat berita

(bukan kalimat tanya).
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©
g Bentuk tidak baku:
=
g. a) Sektor pariwisata yang mana merupakan tulang punggung
g perekonomian negara harus senantiasa ditingkatkan.
;—r: Penggunaan  kalimat tersebut kemungkinan  besar
g dipengaruhi oleh bahasa asing, khususnya bahasa Inggris. Bentuk
(Cf’ yang mana sejajar dengan penggunaan which, penggunaan dalam
% mana sejajar dengan in which, dan penggunaan dari mana sejajar
g dengan from which, karena dalam bahasa Indonesia sudah ada
- penghubung yang lebih tepat, yaitu kata tempat dan yang. Adapun
perbaikan dari kalimat di atas adalah sebagai berikut:
Bentuk baku:
a) Sektor pariwisata yang merupakan tulang punggung perekonomian
negara harus senantiasa ditingkatkan.

«n Konsep Surat Kabar
% Surat kabar biasa juga disebut koran. Surat kabar berasal dari bahasa
gTBelanda yaitu “Krant” dan bahasa Perancis “Courant” yang mengalami
zpenyesuaian dalam pelafalannya mengikuti lidah orang Indonesia, sehingga
% kata koran seperti yang kita kenal sekarang ini. Menurut Wiryanto (dalam
a
E.: Prahoro, 2021: 25) surat kabar merupakan kumpulan berita, artikel, cerita,

iklan, dan sebagainya yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran plano,
terbit secara teratur, bisa setiap hari atau seminggu sekali. Berbeda dengan
Effendy (dalam Gunawan, 2019: 11) yang mengemukakan bahwa surat kabar

adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat

nerny wisey] jrreAg uejng jo
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©
gdengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, dan isinya bersifat
-
o

© aktual mengenai apa saja dan di mana saja di seluruh dunia untuk diketahui

pembaca. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat dipahami bahwa

1w eyd

- surat kabar adalah sumber informasi yang bisa dibaca oleh orang banyak dan
bisa menambah pengetahuan bagi para pembacanya.
Surat kabar menjadi salah satu media yang menyampaikan sebuah

berita yang mengandung informasi dan pesan yang berhubungan dengan

d BIXSNS NIN X

“berbagai aspek kehidupan. Berita sendiri merupakan informasi yang

nel

membahas tentang berbagai kejadian yang terjadi dan dituangkan dalam
bentuk tulisan dan kemudian disebarkan ke dalam berbagai media untuk
disampaikan kepada masyarakat (Humaira dalam Fatimah, dkk. 2024: 171).
Seperti terlihat dalam bentuk fisiknya, surat kabar berbentuk lembaran
tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat, dengan beberapa
ciri, seperti terbit secara periodik, bersifat umum, isinya aktual mengenai apa
saja dan di mana saja di seluruh dunia untuk diketahui oleh pembaca.

Surat kabar atau yang sering disebut koran menjadi salah satu jenis

] dTure|sy 2jelg

media massa dari ruang lingkup jurnalisme cetak. Namun, perlu dipahami

JATU

" bahwa pada saat ini penyajian berita itu semakin variatif dan semakin cepat

“ kita terima, karena surat kabar biasa diakses secara daring juga (online).

KIS

Berdasarkan pernyataan dan pendapat ahli di atas, maka dapat dipahami
bahwa surat kabar merupakan salah satu media yang menyampaikan berita

tentang berbagai hal, mulai dari pendidikan, hiburan, dan informasi lainnya.
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©

g Surat kabar memang merupakan lembaran berbasis cetak, tetapi surat kabar
-

© bisa diakses dengan mudah secara daring (online).

Sebagai sumber informasi tertulis, dalam menyajikan pesannya, surat

Iw eyd

— kabar tidak lepas dari berbagai kepentingan. Kepentingan-kepentingan
=

< tersebut bisa tentang misi pemiliknya, kepentingan bisnis supaya laris surat
Z

(Cf’ kabarnya, dan kepentingan politik tertentu. Jadi, pada saat membaca surat
%kabar para pembaca harus bersikap kritis terhadap informasi yang terdapat
g pada surat kabar. Surat kabar bisa dibaca hampir di sembarang tempat dengan
- segala cara dan setiap saat diperlukan. Selain itu, surat kabar juga memiliki
keunggulan dalam hal penyimpanannya. Surat kabar sebagai saluran
komunikasi bagi khalayak, secara langsung atau tidak langsung telah
memainkan peran pentingnya sebagai agen dalam menyebarkan berbagai isu,
sehingga berita yang terdapat di dalam surat kabar menjadi bahan
pembicaraan bagi khalayak ramai.

Menurut Wiryanto (dalam Prahoro, 2021: 26—27) surat kabar

memiliki beberapa karakteristik umum, yaitu sebagai berikut:

] dTure|sy 2jelg

.a. Surat kabar tersebar luas kepada khalayak umum (publik). Isi berita atau
informasi yang dimuat pada surat kabar berkaitan dengan kepentingan
umum.

b. Surat kabar terbit secara teratur mengikuti periode waktu tertentu, ada
yang terbit setiap hari (harian), ada juga yang terbit satu kali seminggu

(mingguan).
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©
gc. Surat kabar memuat aneka berita mengenai kejadian di seluruh dunia
_fg_ tentang berbagai aspek kehidupan manusia yang beragam dan universal.
gd. Surat kabar melaporkan berbagai kejadian yang terjadi di masyarakat
;—r: kepada khalayak atau publik dalam waktu cepat, sehingga berita yang
g disajikan bersifat aktual.
(Cf’e. Terdokumentasikan, surat kabar memublikasikan berita-berita dalam
% suatu alinea, yang tersusun dari sekumpulan kalimat atau kata-kata yang
g terdiri atas huruf-huruf yang dicetak pada kertas. Berita-berita yang telah
c

dimuat pada surat kabar dapat disimpan, sehingga dapat dibaca atau dikaji

kembali pada saat diperlukan.
7. Pembelajaran Bahasa Indonesia Keterampilan Menulis

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu upaya untuk
mengarahkan siswa agar dapat menguasai konsep dan keterampilan berbahasa
Indonesia yang baik secara tertulis maupun secara lisan, baik dalam situasi
formal maupun informal (Madu, 2023: 2). Berbeda dengan Wahyuni, dkk.

(2023: 71) yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia

] dTure|sy 2jelg

-merupakan suatu pembelajaran yang diarahkan untuk dapat meningkatkan

JATU

" kompetensi seseorang dalam kegiatan berkomunikasi menggunakan bahasa

" Indonesia secara baik dan benar dalam empat keterampilan berbahasa, seperti

KIS

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Adanya pembelajaran bahasa
Indonesia berusaha untuk dapat mengembangkan kompetensi dalam
menggunakan bahasa Indonesia dalam berbagai fungsi, seperti sebagai sarana

berkomunikasi, berpikir, persatuan, dan sarana kebudayaan. Berdasarkan
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pendapat para ahli di atas, maka dapat dipahami bahwa pembelajaran Bahasa

19 3BH @

. Indonesia adalah sebuah pembelajaran yang memiliki tujuan yang langsung

1d

bisa diaplikasikan dalam kehidupan seseorang, maksudnya dalam

lw e

— pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk mewujudkan
-~
= kemampuan berbahasa yang baik dan benar dalam mengungkapkan berbagai
Z

(Ef’hal, seperti perasaan, bahkan untuk berpartisipasi dalam kehidupan
w
=~ bermasyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pembelajaran Bahasa

Py
o Indonesia sangat penting, terutama dalam kegiatan berbahasa, baik dalam

(=
lingkup formal maupun non formal, sehingga komunikasi yang terjadi bisa

berjalan dengan baik.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki ruang lingkup yang
meliputi komponen kemampuan berbahasa yang mencakup beberapa aspek,
salah satunya adalah keterampilan menulis. Menulis adalah kegiatan
menciptakan, mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui suatu lambang
(tulisan) (Siddik, 2016: 3). Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat dipahami
bahwa menulis merupakan suatu kegiatan mengungkapkan, ide, gagasan, dan

perasaan yang dialami oleh seseorang dan diwujudkan dalam bentuk tulisan.

JATU[) JTWIE]S] 2}e1§

" Kegiatan menulis bertujuan untuk memberikan dan menyampaikan informasi

*dan mempengaruhi persepsi pembaca mengenai suatu hal. Oleh karena itu,

KIS

tulisan yang dibuat harus memperhatikan pemilihan katanya, ejaannya, dan
struktur kalimat agar pesan dari sebuah tulisan bisa tersampaikan dengan baik
dan dipahami oleh pembaca. Hal ini juga seperti yang dikatakan oleh Tarigan

(2013: 3—4) bahwa dalam kegiatan menulis seorang penulis harus
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mengetahui tentang struktur bahasa dan kosakata. Keterampilan menulis tidak

19 3BH @

.akan datang secara otomatis, karena keterampilan tersebut akan diperoleh

melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Berkenaan dengan hal

1w eyd

“tersebut dibutuhkan pemahaman siswa tentang struktur kebahasaan yang
benar sehingga menghasilkan tulisan yang baik juga.
Pemahaman mengenai struktur kebahasaan bisa dipelajari di salah satu

materi yang ada dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, yaitu materi teks

d BIXSNS NIN X

“ berita. Dalam materi teks berita ini terdapat kompetensi dasar tentang struktur

nel

kebahasaan yang bisa memberikan pemahaman mengenai pembuatan tulisan
yang benar. Kompetensi Dasar tersebut adalah kompetensi dasar 3.2
menelaah struktur kebahasaan teks berita yang didengar dan dibaca.

Adanya mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik
dapat memiliki beberapa kemampuan, yaitu sebagai berikut:
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang

berlaku, baik secara lisan maupun tulis.

i

Menghargai dan bangga dalam menggunakan bahasa Indonesia yang

menjadi bahasa persatuan dan bahasa negara.

o

Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya secara tepat dan
kreatif dalam berbagai tujuan.
Menggunakan bahasa Indonesia dengan tujuan untuk meningkatkan

kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan sosial.

@

Meningkatkan pengetahuan, dan kemampuan berbahasa.
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@
I{?ﬁjian Hasil Penelitian yang Relevan
-~
e
@)

Ada tiga penelitian relevan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

}

sébagai berikut:

w

1= Penelitian yang dilakukan oleh Desi Agustina (2022) dari jurusan Pendidikan
-~
€ Bahasa dan Sastra, fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam

Z

(Cf’ Riau. Penelitian tersebut berbentuk skripsi yang berjudul “Analisis kesalahan
w
= berbahasa tataran sintaksis pada berita surat kabar Tribun Pekanbaru.” Tujuan

Py
o dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesalahan berbahasa tataran

(=
sintaksis bidang frasa pada surat kabar Tribun Pekanbaru. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi dan
hermeneutik. Hasil penelitian analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis
pada berita surat kabar Tribun Pekanbaru adalah adanya pengaruh bahasa
daerah terdapat 3 data, penggunaan preposisi yang tidak tepat terdapat 1 data,
enggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir terdapat 7 data, penggunaan

entuk superlatif yang berlebihan terdapat 1 data, dan penjamakan yang

] dTure|sy 2jelg
o =}

ganda terdapat 1 data.
Persamaan penelitian terdahulu dengan yang dilakukan oleh peneliti

“terletak pada aspek yang dikaji, yaitu sama-sama mengkaji tentang analisis

A}ISIdATU

kesalahan berbahasa pada tataran sintaksis. Adapun perbedaannya terletak
pada subjek penelitiannya, karena subjek pada penelitian sebelumnya adalah
berita surat kabar Tribun Pekanbaru, sedangkan subjek penelitian yang

digunakan oleh peneliti adalah surat kabar Riau Pos bulan Februari 2024.
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©
2§ Penelitian yang dilakukan oleh Radiatullah (2021) dari jurusan pendidikan

=

© Bahasa Indonesia, fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, universitas
@)

© Muhammadiyah Mataram. Penelitian tersebut berbentuk skripsi yang
=

= berjudul “Analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada penulisan teks
=

= eksposisi siswa kelas VIII SMPN 3 Satap Hu’u tahun pelajaran 2020/2021.”
=

(Cf’ Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan penggunaan
w
= Sintaksis berupa frasa dan kalimat pada teks eksposisi siswa kelas VIII SMP

A : , : -
o~ Negeri 3 Satap Hu'u. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif

(=
kualitatif, yaitu mendeskripsikan suatu keadaan alamiah mengenai kesalahan

penggunaan sintaksis pada teks eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Satap Hu'u untuk menemukan dan mengklasifikasikan kalimat yang
mengandung unsur kesalahan sintaksis digunakan teknik identifikasi,
Klasifikasi, interpretasi, dan koreksi. Teknik pengumpulan data dalam

¢ Penelitian ini menggunakan metode observasi, penugasan, metode telaah isi,

e}

@ dan metode dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah kesalahan berbahasa

tataran sintaksis pada teks eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satap

N d1rureysy

.Hu'u dibagi menjadi dua bagian. Pertama, kesalahan penggunaan sintaksis

JATU

" berupa frasa sebesar 23 meliputi lima kesalahan, yaitu penggunaan preposisi

JISI

“yang tidak tepat, penggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir,

0 A

apenggunaan bentuk superlatif yang berlebihan, susunan kata yang tidak
tepat,dan penggunaan bentuk resiprokal yang salah. Kedua, kesalahan

penggunaan sintaksis berupa kalimat sebesar 37 meliputi lima kesalahan yaitu
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©
g kalimat yang tidak bersubjek, penggandaan subjek, penggunaan kata asing,
-

€ kalimat yang tidak logis, dan penggunaan konjungsi yang berlebihan.

Persamaan penelitian terdahulu dengan yang dilakukan oleh peneliti

Iw eyd

— terletak pada aspek yang dikaji, yaitu sama-sama mengkaji tentang analisis
-~

€ kesalahan berbahasa pada tataran sintaksis. Adapun perbedaannya terletak
Z

(Ef’ pada subjek penelitiannya, karena subjek pada penelitian sebelumnya berupa
w
> Penulisan teks eksposisi siswa kelas VIII SMPN 3 Satap Hu’u tahun pelajaran

Py
—2020/2021. Sedangkan subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah

j4Y]
c

surat kabar Riau Pos bulan Februari 2024,

3. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Rahmadani (2021) dari jurusan
pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, universitas Islam Riau. Penelitian tersebut berbentuk skripsi yang
berjudul “Analisis kesalahan berbahasa tataran dalam buku teks Bahasa

Indonesia kelas VIII SMP/MTS kurikulum 2013 terbitan Kemendikbud.”

9p]
%Penelitian ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan,  menganalisis,
g'?menginterpretasikan, dan menyimpulkan kesalahan berbahasa tataran
gsintaksis bidang frasa dan kalimat yang terdapat dalam buku teks Bahasa
%Indonesia kelas VIII SMP/MTS kurikulum 2013 terbitan Kemendikbud.
a
E.: Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode yang
o
-

= digunakan dalam penelitian ini adalah metode content analysis (Analisis Isi).
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak, catat, dan
simpulkan. Hasil penelitian yang diperoleh dari buku teks Bahasa Indonesia

kelas VIII SMP/MTS kurikulum 2013 terbitan Kemendikbud adalah
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©

§ kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada bidang frasa ada 5, yaitu adanya

-
© pengaruh bahasa daerah, penggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir,
@)
2 penggunaan preposisi yang tidak tepat, dan kesalahan berbahasa tataran
=

— sintaksis pada bilang kalimat, yaitu kesalahan kalimat tidak logis dan

= penggunaan istilah asing.

NIN

Persamaan penelitian terdahulu dengan yang dilakukan oleh peneliti

sng

o terletak pada aspek yang dikaji, yaitu sama-sama mengkaji tentang analisis

)

— kesalahan berbahasa pada tataran sintaksis. Adapun perbedaannya terletak

ne

pada subjek penelitiannya, karena subjek pada penelitian sebelumnya buku
teks Bahasa Indonesia kelas VIII SMP/MTS kurikulum 2013 terbitan
Kemendikbud. Sedangkan subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti

adalah surat kabar Riau Pos bulan Februari 2024.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah sebuah model atau gambaran yang berupa

kansep yang didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu

]SBG]E’.’}S

d

Tae

ngan variabel yang lainnya (Hardani, 2020: 321). Untuk dapat lebih jelas dalam

mahami penelitian ini, maka perhatikan bagan kerangka berpikir berikut ini:
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ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T METODOLOGI PENELITIAN
o

®nis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Creswell

NE 1w

14: 4) penelitian kualitatif adalah metode untuk mengeksplorasi dan

n‘icémahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap

S

bgrasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Kemudian, menurut Moleong
(q;glam Nasution, 2023: 34) penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha
mcemahami fenomena mengenai suatu hal yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, secara holistik serta deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pendekatan sintaksis yaitu pada bidang frasa dan

kglimat.

=

Subjek dan Objek Penelitian

g_ Menurut Ratnaningtyas, dkk (2023: 19) subjek penelitian merupakan
sénber utama data dalam penelitian yang merupakan pihak yang memiliki data
n%ngenai variabel yang diteliti. Subjek dalam penelitian ini adalah surat kabar
Riéu Pos bulan Februari 2024, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
k;if;alahan berbahasa sintaksis. Subjek dalam penelitian ini adalah artikel Riau
Pgs edisi hiburan yang terbit pada tanggal 19—25 bulan Februari 2024. Adapun

jumlah berita yang terbit pada tanggal 19—25 bulan Februari 2024 sebanyak 41

60
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©

bgrita. Bentuk data dalam penelitian ini berupa kesalahan berbahasa tataran
-

stAtaksis dalam bidang frasa dan bidang kalimat.

eyd

. Iastrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2023: 101—102) dalam penelitian kualitatif yang

1N M

menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri dan peneliti juga

S

dikatakan sebagai instrumen kunci. Pada penelitian kualitatif peneliti

S

n‘%nggunakan instrumen yang berupa peneliti sendiri, karena semuanya belum
jéﬁs, seperti dalam hal hasil penelitiannya. Oleh karena itu, peneliti sendirilah
yang lebih memahami data yang ditelitinya. Namun, peneliti tetap menggunakan
instrumen pelengkap atau pendukung untuk lebih memperkuat hasil penelitian.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
dan dibantu dengan format analisis data dan instrumen pendukung, seperti

handphone, internet, laptop, buku, dan pena.

9p]

wosedur Penelitian

(¢

E Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan oleh
po¥]

séorang peneliti dalam membuat suatu penelitian yang berkualitas. Menurut
c

Sagiyono (Fiantika, 2022: 6) terdapat tiga tahapan utama pada penelitian
<

(1°]

kdalitatif yaitu sebagai berikut:

<

1.9nTahap deskripsi atau orientasi. Pada tahap ini penulis mendeskripsikan

informasi yang diperolehnya yaitu mendeskripsikan apa yang dilihat,
didengar, dan dirasakan secara sepintas. Tahap ini menjadi tahapan awal

: dalam mendeskripsikan informasi yang diperolehnya secara sepintas, penulis
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mendeskripsikan secara singkat sebagai orientasi awal terhadap apa yang

dio yeH 6

_dilihat, didengar dan dirasakan oleh subjek yang diteliti.

N
el

© Tahap penyempurnaan. Pada tahap ini penulis melaksanakan proses reduksi

w

- informasi (mereduksi) segala informasi yang diperoleh pada tahap deskripsi

b

< atau orientasi untuk difokuskan pada masalah tertentu.
Z

3(.Cf’ Tahap seleksi. Pada tahap ini penulis menguraikan masalah sebagai fokus
w
> Yang telah ditetapkan menjadi sesuatu yang lebih rinci, kemudian melakukan

A -
o analisis secara mendalam tentang fokus masalah tersebut.

c

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data
(Sugiyono, 2023: 104). Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
dgétapkan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik untuk
rr:uzngumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
|r;|f adalah sebagai berikut:
1& Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan yang berbentuk peristiwa yang sudah

AJISIBATU

berlalu yang dapat memberikan informasi. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, dan karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2023: 396).
Dokumentasi pada penelitian ini berupa tulisan yang terdapat di dalam surat

kabar Riau Pos bulan Februari 2024.
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@

2§ Teknik baca
-

L, Teknik baca merupakan teknik yang dilakukan melalui pengumpulan
@)

9 data penelitian dengan cara membaca, untuk mengetahui data yang akan
=

— digunakan dalam penelitian (Arifianti, 2020: 73). Penggunaan teknik baca
=

< dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kesalahan berbahasa
=z

(Cf’sintaksis, dalam hal ini kesalahan penggunaan frasa dan kalimat pada surat
w

o kabar Riau Pos bulan Februari 2024.

A .
35' Teknik catat

(=
Teknik catat adalah teknik yang digunakan untuk mencatat kesalahan

berbahasa sintaksis, dalam hal ini kesalahan penggunaan frasa dan kalimat
pada surat kabar Riau Pos bulan Februari 2024 (Kesuma dalam Arfianti,

2020: 73).

F. Metode dan Teknik Analisis Data

g} Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data dengan menggunakan
rrinztode agih. Menurut Sudaryanto (2015: 18) metode agih merupakan metode
y?;;_g alat penentunya merupakan bagian dari bahasa yang bersangkutan itu
séldiri. Metode agih dilaksanakan dengan menggunakan dua teknik, yaitu
sé;agai berikut:

< Teknik Dasar

Teknik dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik bagi
unsur langsung. Menurut Muhammad (2016: 245) teknik bagi unsur langsung
adalah teknik analisis data yang dilaksanakan dengan cara membagi suatu

satuan lingual menjadi beberapa bagian. Contoh: Sementara Rose
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mengungkapkan proyek solonya di masa mendatang bertepatan dengan hari

19 3BH @

.ulang tahunnya pada minggu lalu. Satuan bahasa tersebut dapat dipilah

menjadi beberapa bagian, yaitu sementara Rose, mengungkapkan, proyek

1w eyd

-solonya, di masa mendatang bertepatan dengan hari ulang tahunnya pada
minggu lalu. Bagian yang dipilah tersebut merupakan pembentuk satuan

bahasa yang dimaksud.

BXSNS NIN X

2 Teknik Lanjutan

nery

Menurut Muhammad (2016: 246) teknik lanjutan adalah cara yang
digunakan untuk menjalankan teknik dasar, sehingga bisa menyempurnakan
metode agih. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
lanjutan, yaitu sebagai berikut:

a. Teknik lesap merupakan teknik lanjutan dalam metode agih yang
dilaksanakan dengan cara melepaskan, menghilangkan, menghapuskan,
dan mengurangi bentuk satuan bahasa yang mengalami kesalahan
berbahasa pada tataran sintaksis (Muhammad, 2016: 248).

Contoh: Brad Pitt juga sangat senang dan bahagia bisa menghabiskan

waktu bersama Ines.
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Contoh di atas termasuk jenis kesalahan berbahasa sintaksis pada
bidang frasa, khususnya kesalahan yang berupa penggunaan unsur yang
berlebihan atau mubazir. Unsur berlebihan yang dimaksud adalah
penggunaan dua kata yang bersinonim digunakan secara bersamaan dan
itu tidak boleh dilakukan, karena menyebabkan bentuk yang berlebihan.
Unsur yang berlebihan tersebut terdapat pada frasa adjektival yaitu frasa
sangat senang dan bahagia. Frasa sangat (pewatas) senang (inti) dan
bahagia (inti) Seharusnya ada satu kata yang termasuk inti yang
dihilangkan di antara kata senang atau kata bahagia, sehingga menjadi
frasa sangat senang atau sangat bahagia saja. Inilah bentuk penerapan
teknik lesap pada contoh kesalahan berbahasa sintaksis tersebut.

Teknik sisip merupakan teknik lanjutan dalam metode agih yang
dilaksanakan dengan cara menyisipkan satuan kebahasaan lain dalam
suatu konstruksi kesalahan berbahasa pada tataran sintaksis (Muhammad,

2016: 52).
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Contoh: Dipenuhi rasa ingin tahu dan tekad untuk memulihkan
ingatan, Freeman meminta bantuan rekannya dari masa lalu untuk

membantu memecahkan kembali kasus ini dan mencari kebenaran.

RiauPos.co <

Roy Freeman menghadapi tantangan

besar saat ia menjalani pengobatan
Alzheimer terkini. Kini, ia terpaksa
menghadapi konsekuensi dari
penyelidikan tentang kehidupan masa
lalunya setelah terpidana mati yang
ditangkapnya 10 tahun lalu mulai
mengklaim bahwa dirinya tak bersalah.

Dipenuhi rasa ingin tahu dan tekad
untuk memulihkan ingatannya, Freeman
meminta bantuan rekannya dari masa
lalu untuk membantu memecahkan
kembali kasus ini dan mencari
kebenaran.

Contoh di atas termasuk jenis kesalahan berbahasa sintaksis pada
bidang kalimat, khususnya kesalahan yang berupa penghilangan
konjungsi. Penghilangan konjungsi menyebabkan kalimat menjadi tidak
efektif (tidak baku). Kalimat di atas terdiri dari anak kalimat yang terletak
mendahului induk kalimat. Seharusnya anak kalimat didahului oleh kata
penghubung. Oleh karena itu, sebaiknya kalimat di atas diubah menjadi

kalimat berikut ini:
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Karena dipenuhi rasa ingin tahu dan tekad untuk memulihkan
ingatan, Freeman meminta bantuan rekannya dari masa lalu untuk
membantu memecahkan kembali kasus ini dan mencari kebenaran. Jadi,
pada kalimat di atas disisipkan sebuah konjungsi, sehingga kalimat

tersebut menjadi efektif (baku).

Teknik balik merupakan teknik yang dilaksanakan dengan cara mengubah
atau membalik struktur satuan kebahasaan yang dianalisis (Muhammad,

2016: 252).

Contoh: Ini drakor yang akan tayang pada Maret 2024, cek untuk masuk

daftar list.

JAKARTA (RIAUPOS.CO) — Pada Maret
2024 mendatang akan banyak drama
Korea (Drakor) baru yang menghibur
para pecinta K-drama. Genre drakor
yang tayang Maret 2024 pun bervariasi
mulai dari romantis hingga kriminal.

Drama Korea yang Akan Tayang Maret
2024 Bulan Maret 2024 akan menjadi
bulan yang meriah bagi para

v penggemar. Ini drakor yang akan
tayang pada Maret 2024, cek untuk
masuk ke daftar list:

Contoh di atas termasuk jenis kesalahan berbahasa sintaksis pada
bidang frasa, khususnya kesalahan yang berupa susunan kata yang tidak
tepat. Bentuk kesalahan tersebut terdapat frasa ini drakor. Frasa ini drakor

terdiri dari ini sebagai pewatas dan drakor sebagai intinya. Frasa tersebut
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termasuk frasa nominal. Susunan kata yang tidak tepat terjadi karena
adanya pengaruh bahasa asing. Kaidah bahasa Indonesia dengan bahasa
asing itu berbeda. Jadi, apabila sebuah kata atau frasa diterjemahkan dari
bahasa asing ke bahasa Indonesia itu akan berbeda. Oleh karena itu,
seharusnya penggunaan frasa nominal ini drakor tersebut dibalik menjadi

drakor ini, sehingga penggunaan frasa tersebut menjadi pas dan benar.

Teknik ganti merupakan teknik yang dilaksanakan dengan mengganti
unsur tertentu satuan lingual yang bersangkutan dengan unsur tertentu
yang lain di luar satuan lingual yang bersangkutan (Muhammad, 2016:

250).

Contoh: Dengan perubahan tanggal rilisnya, Ballerina akan menghadapi

persaingan ketat di tahun 2025.
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RiauPos.co @

Baca Juga: Akhir Perjalanan Pembunuh
Bayaran John Wick: Chapter 4

Dengan perubahan tanggal rilisnyaq,
"Ballerina” akan menghadapi
persaingan ketat di tahun 2025, di mana
sejumlah film besar lainnya juga telah
dijadwalkan rilis.

Sumber: RadarJogja.com

Editor: M. Erizal

Contoh di atas termasuk jenis kesalahan berbahasa sintaksis pada
bidang frasa, khususnya kesalahan yang berupa penggunaan preposisi
yang tidak tepat. Kesalahan tersebut terdapat pada frasa di tahun 2025.
Frasa di tahun merupakan salah satu jenis frasa preposisional. Perlu
diketahui bahwa preposisi di-, digunakan untuk menyatakan tempat. Oleh
karena itu, seharusnya bukan preposisi yang digunakan, tetapi diganti
dengan preposisi pada, karena preposisi pada menyatakan waktu dan ini
sesuai dengan kata sesudah preposisi tersebut yang menyatakan waktu,
yaitu tahun 2025. Seharusnya frasa preposisional tersebut diperbaiki

menjadi pada tahun 2025.

Adapun instrumen analisis yang digunakan pada kategori kesalahan

aksis dalam bidang frasa adalah sebagai berikut:
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©

lgPenggunaan frasa dikategorikan salah, karena adanya pengaruh bahasa
-

© daerah.
o

—

2% Penggunaan frasa dikategorikan salah, karena penggunaan preposisi yang

— tidak tepat.

=

= Penggunaan frasa dikategorikan salah, karena susunan kata yang tidak tepat.

4(.Cf’ Penggunaan frasa dikategorikan salah, karena penggunaan unsur yang
w

= berlebihan atau mubazir.

Py _ : .
55 Penggunaan frasa dikategorikan salah, karena penggunaan bentuk superlatif

c

yang berlebihan.
6. Penggunaan frasa dikategorikan salah, karena penjamakan yang ganda.

7. Penggunaan frasa dikategorikan salah, karena bentuk resiprokal yang salah.

Adapun instrumen analisis yang digunakan pada kategori kesalahan

sintaksis dalam bidang kalimat adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan kalimat dikategorikan salah, karena kalimat tidak bersubjek.

no

Penggunaan kalimat dikategorikan salah, karena kalimat tidak

berprediket.

w

Penggunaan kalimat dikategorikan salah, karena kalimat tidak bersubjek

dan tidak berprediket (kalimat buntung).

&

Penggunaan kalimat dikategorikan salah, karena penggandaan subjek.

o

Penggunaan kalimat dikategorikan salah, karena antara prediket dan objek

yang tersisipi.

1S

Penggunaan kalimat dikategorikan salah, karena kalimat yang tidak logis.

~

Penggunaan kalimat dikategorikan salah, karena kalimat yang ambiguitas.
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©
§ 8. Penggunaan kalimat dikategorikan salah, karena penghilangan konjungsi.
_59. Penggunaan kalimat dikategorikan salah, karena penggunaan konjungsi
g yang berlebihan.
;—r: 10. Penggunaan kalimat dikategorikan salah, karena urutan yang tidak paralel.
g 11. Penggunaan kalimat dikategorikan salah, karena penggunaan istilah asing.
(Cf’ 12. Penggunaan kalimat dikategorikan salah, karena penggunaan kata tanya
% yang tidak perlu.
P3|

éktu Penelitian

ﬂél

Penelitian ini dilaksanakan sejak disetujuinya sinopsis proposal oleh
Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia pada bulan Maret tahun 2024
hingga penelitian ini selesai dilaksanakan. Perhatikan tabel jadwal penelitian

berikut ini:
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2 PENUTUP

@)

Simpulan

3

—  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang analisis kesalahan
=

berbahasa tataran sintaksis pada surat kabar Riau Pos bulan Februari 2024 dan
=z

impplikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII SMP, penulis

SN

nﬁnyimpulkan bahwa terdapat dua bentuk kesalahan berbahasa tataran sintaksis,
y%iftu kesalahan dalam bidang frasa dan kesalahan dalam bidang kalimat.
Kesalahan berbahasa tataran sintaksis yang terjadi dalam bidang frasa terdiri dari
kesalahan karena adanya pengaruh bahasa daerah sebanyak 3 data, penggunaan
preposisi yang tidak tepat sebanyak 20 data, penggunaan unsur yang berlebihan
atau mubazir sebanyak 2 data, dan kesalahan karena susunan kata yang tidak
tepat sebanyak 2 data. Kemudian, kesalahan berbahasa tataran sintaksis yang
temrjadi dalam bidang kalimat terdiri dari kesalahan dalam bentuk kalimat tidak
b%predikat sebanyak 3 data, kesalahan dalam bentuk kalimat tidak bersubjek dan
tigak berpredikat (kalimat buntung) sebanyak 21 data, kesalahan dalam bentuk

8
kalimat tidak logis sebanyak 2 data, kesalahan dalam bentuk kalimat ambiguitas

e
séaanyak 2 data, kesalahan dalam bentuk penghilangan konjungsi sebanyak 1
(1°]
d%ta, kesalahan dalam bentuk penggunaan istilah asing sebanyak 29 data, dan

e
kesalahan dalam bentuk penggunaan kata tanya yang tidak perlu sebanyak 3 data.

Selanjutnya, implikasi hasil analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis

a surat kabar Riau Pos bulan Februari 2024 dalam pembelajaran Bahasa

RS ue)ng

I

neny wiseyy

onesia di SMP dapat dijadikan sebagai sumber belajar atau referensi dalam
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©

bglajar, baik untuk guru maupun peserta didik. Implikasi hasil analisis kesalahan
-

berbahasa tataran sintaksis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP
@)

d%esuaikan dengan kompetensi dasar yang terdapat pada kurikulumnya, dalam
=

hat ini yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau Kurikulum K13 dengan

=

kgmpetensi dasar 4.2 Menyajikan data dan informasi, dalam bentuk berita secara
Z

I@n dan tulis dengan memperhatikan struktur, kebahasaan, atau aspek lisan
w
(Bfal, intonasi, mimik, dan kinestik).

2
S@ran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka terdapat beberapa saran yaitu sebagai berikut:
1. Bahasa Indonesia harus digunakan dengan baik dan benar, agar informasi dan
pesan bisa tersampaikan dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan
pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang penggunaan Bahasa
Indonesia. Pemahaman tersebut dapat diperoleh dengan adanya sumber
belajar tentang penggunaan bahasa, salah satunya dengan adanya pembahasan

tentang kesalahan berbahasa.

dTUIR[S] 3}B)S

25 Untuk dapat lebih memperkuat pemahaman siswa tentang penggunaan bahasa

yang baik dan benar, maka diperlukan penguatan dari sumber belajar atau

AJISIdATU

referensi yang diberikan kepada siswa. Penguatan yang dimaksud adalah
dengan lebih memperbaiki bahan ajar yang akan diberikan kepada siswa

tentang penggunaan bahasa Indonesia.

Ag uejng jo

w0,

» Bagi dunia penulisan dan percetakan khususnya di dunia pemberitaan,

11

; sebaiknya dilaksanakan sosialisasi dan bidang khusus yang membahas tentang

nery wise
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

B L R A 4 i SR BN SR N s, -

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

tan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

il:

tltan Syarif Kasim Riau

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

an Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Imw WILWG HHITUUNTY wiuainiy-wivany

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

il:

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

rif Kasim Riau
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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1 Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Sultan Syarif Kasim Riau
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© hak cipta milk UIN Duskad Kidu dtate 1siamic vmversity of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Kasim Riau
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

yarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



o=

e el Y
- [
l’l h-

Bg/a

UIN SUSKA RIAU

sty

ne)B ULSI| BIBIIS
1sind yryusq wrejep
tedepuad uep
‘neeseiad ‘ussefed
ueyifeAusy
UBSI[/SI[N} BIBDOS
1sind 93 Yryuoq

1sind unguequind
ansun-asun
usypeyrodurow
ueSuop
URS|[/S1[N} BIRDIS
1smd 303 ymyuoq
weywp judepuad
uup ‘uvesesod
‘uesegded
ueyjifedusw
jedep vmsig
1sind unBuequiad
Insun-Insun
usypeysaduaw
uuduasp
uBsI]/SI[tY BIROIS
1sind 5393 yryuoq
wwywp jedepuad
uwp ‘uswseaod

(1seuojur ‘uvuey)
‘leye] ‘1s24dsy9)

1sind usworqug e

1sind unBuequiad
Insun-Insun
uwyneysodwaw
ueuop
URSI]/S1[N) BIBODS
1smd $39) yryuoq

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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FOTO DATA KESALAHAN BERBAHASA SINTAKSIS PADA SURAT

KABAR RIAU POS EDISI 2024

, = RiauPos.co a

fekanbary MU

Saroh Sechan menyarankan untuk

membaca sekaligus memikirkan
terlebih dahulu sebelum membuat judul
berita. Karena salch membuat judul,
bisa menambah buruk permasalahan.

Baca Juga: Akhir Perjalanan Pembunuh
Bayaran John Wick: Chapter 4

Dengan perubahan tanggal rilisnyo,
“Ballerina” akan menghadapi
persaingan ketat di tahun 2025, di mana

j iim besar lainnya juga telah
“Baca dulu berulang-ulang apa yang sejumiah film besar lainnya juga

saya tulis supaya lebih paham sebelum dijadwalkan rilis.
membuat artikel dengan judul negatif

Baca Juga: Menteri LHK Siti Nurbaya:
Indonesia Jadl Contoh Internasional
dalam REDD+ dan RBP Emisi arbon

seperti inl,” katanya. Sumber: RadarJogja.com
Menurut dia, pendapatnya soal bullying

dibuat supaya para orang tua

waspada dan berhati-hati dalam Editor: M. Erizal

menjaga anak supaya tidak ikut datam
geng yang justru tidak bermanfaat
untuk masa depan mereka.

= RiaulPos.co Q

Rizky Billor tidok menutup kemungkinan
dirinya memutuskan menjadi penyanyi
dengan merilis karya sendiri ke

depannya. sambung David.

“Putri akan jadi opening act di
panggung bermain picono solo,”

Seloin itu, dia juga menyatokan okan
ada proEl drama series yong dibuat
berjudul Mencintaimu Karena Atlah. s
Dalam project ini, Rizky Biliar Fast'and ssfe
BACH ON TRACH
berkotaborasi bersama Lesti Kejora. g A
Drama series tersebut direncanakan
akan tayang pada bulan November
mendatang.

Boca Juga: Kekayaan Hadi Tjahjanto
capal Rp22 Miliar, Intip Deretan Aset
Menteri yang Gantikan Mahfud MD

Sebagai promotor, David meyakini

“Kita juga lagi persiapan striping sama penampilan Putri Ariani akan memukau
Istri. Akan tayang di bulon 1l insya Allah pada Jonastics. Dan tentunya Jonas
dan soundtrack-nya diisi langsung oleh Brothers. =

istri soya.” bebernya.

“Biar Jonas Broth« merindi 2
Sumber: Jawapos.co o Brothers nding.

imbuhnya. o
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esior log produku beberopa logu
Sayu jga lag proctubs musi untuk
logu Lestl yang akon tayang logu
toligeyn” kota Rirty Biar di biangan
[pcentrum Rosuna Said Jotorts
Selatan Rabu (2/2)

Wu“‘ '"'a \ oo

SR Ut Lesti Kejoro songat
andmot: Ravy Bior. 1o manyebat,
bortacimpung di Gunia musi tarmyota
frényenangkon bagf Gnnya

JAKARTA (RIAUPOS.CO) == Film
Pemandi Jenarah odaloh sebuch
produksd dari Visuo!l Media Studio (Vs
Studio) yang masuk dalam genre horor

Aghreny Haque berperan sebogai tokoh
utama bernama Lela dalam tikm
berdurcsi | jom 47 mendt ini. Seberapa
pameran lainnya antara loin Djenat
Moeso Ayu ibrahim Risyad, Amara
Sophie, Riafinola tani Sari, Ruth Marini, *
Mion Tiara, Vonny Anggromi Aji Sontosa,
Nelly Sukma, Deni Saputra, Muhammod
Rur Qomaruddin, dan Messi Gusti

Sinopsis kisch tim Pemand: Jenczah
mengiuti premis seorcng petugas

pada jenazch ibunyo yong meninggal
mendadok.

Vet chab LOYD IMIMONG SUAO Musk
e Lot parnat) benar Denar teribat
R dRImTya dan DO sekarang e
Proauksl musi sendint” Lata Ruky Bekar.

DN MenQoLU UNSUE B0t Y et

berodo ol 4 Yy
untia bidang Musik Kendot Qermsian,
Fizvy Bsor tigak rmenutup kemunglnan
HrryQ IMemstut o mena penyanryl
Hdengon menis koryo sencel e
sepannyo

Selamn Ty g uKa Menyaialen gkon
OO Project LIama BeTes yang aibuat
Derpatul Mercntaiimu Karena Aboh
Datom pesiect ind, kizky Sidar
bersalaboros bersarna lesti Koem
Droma seres tersebul drencancan
oann tayang poaa Bukan Novembat
menaatang

Roco Juga: Kekayaan Hadi Tiahjanta
Capai Fp22 iEar, mup Deretan Aset
yong “o

Wit juga I0g) PArSICRON StHpNG sama
5t Avon tayang ot bulan I noa Asat
Can LCUNCTOCE-TYa i Kngung clah
st} saya” betermyn

co

e S P Rt s € et
P e L L
A & p P v
. e Vs Sorrge— O

b s e v 3 S s 4 2
e g St A0

B i R
Son iz et s e Soyy
L TR e SAGE
R R AL ATy Erm )
B O Baaea T S B ) Y
Sy

BESUTA QWIS BOALL

e O T P sy O M
e ) Ty - e
ROk (0t B i ST I
B 8 e IR et fand
et 1o e a8 G B
BOCG S Mt | p S Sty
et Lo C o nternmuGnay
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\ Lina mengungtop
peiuncuron kabel pribadi bernama
LLOUD menggambarkon vis: song ortis
aalom durva musi dan hiburan
1ementarc Rote mengungkapkon
;:ontuhwﬂmm

bartep gan hart ulang ¥
pada Minggu (1/2) talu

Pada bulan Dezember 2023 YO

Enter g semua
Personel BLACKPING memperpanjong
kontrok eksiiusit dengan ogensi untuk
kagiaton grup, nomun tdok untuk
CRIvitos Individu

Leoin lanjut, YO Entertainmant
Mengotakon nontinyo BLACKPK aton
kembod meriis olbum terbary setoligus
mengodaton konser tur dunia berstola
basor,

Dewi k di y
Denny Sumargo untuk membeli rumah
di daerah yong sama. Dia pun setuju
karena mau terus menjalin hubungan
dengan Sandra Dewi.

“Gara-gara beli rumah deket sini, dia
ngasih tahu gue, o invest aja di sini
Den’. Noh, tujuan gue invest waktu itu
buat deket sama Sandra Dewd, jodinya
gue beli yang di sini," imbuhnya.

Denny Sumargo menyebut, dulu
komplek perumahannya belum seperti
ini, sehingga harganya relotit murah

Baca Juga: 7 Tips Bermain Honkal Star
Rail

Sayangnya, setelah membeli don
menempati rumah tersebut, Sandra
Dewi justru menikah dengcn Harvey
Moeis.

Rupanya secara blak-blakan pria yang
akrab disapa Densu inl membeli rumah
L ingin g
Sandra Devd, perempuan yang saat itu
tengah la dekati.

“(Rumoh) Ini gue belinya pas gue dulu
jolan soma Sandra Dewd. Jadi kalau
nggak salah 2008, gue kenal Sandra,”
cerita Densu ke Andre Taulany yang
diunggah di YouTube Toulony TV, dikutip
Rabu (21/2/2024).

“Terus pernah ng dra ke o
sini, dia beli rumah deket sini
sombungnya logl

Posainya hosl pengistungan
teTentro Dede Sunondar & karman
Wesite (PU, 00 harys Mendopotuon
jumiah suaro sebOTyoR 7l sompol
GEnQOn Nar k. NSTTen pur ManoU0
Dexio Sunancar oeon 9o Mmenjodi
0ngQota DFED Lota Betont

Usohas Dede Sunaondor podand culup
seviaa Selan 1opn Mescueon sonaisan
e MOty ol ol (0 Yo Mermailos barle
o Clearing wervice 1y hagn
Mengeluonon mMmagal Culup besar
SOMTE Parut el dua urdt mobsl
miaryo

Sotokpun QoD meryach arggota URRD
Kota Beeon, Dece Sunanaor taok mou
lonat dolam tesesdan dengan
merataps notd g pustry mensydutkon
din) dengan meretn usaha berjusian f3
Teh Varve Pok Deson

Ja09an thpis e ongan thaebatny
JONQON Rgampen rarviesg order Ada e
toh Por Dewon, oo es e Pok Osewarn
O3 &3 bogw Fox Deraows” tuis Dede
LU 3 Fatogra

[0 pun menyrgorsg soot
FoQAQAaNIYa Manees anggota PN
Loto Dek W egoy Y J

FETASOLON YONG POR IOk wratwiow ©
tardosnya
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= RiauPos.co a

mengkiaim bahwa dirinya tak bersalah.

Dipenuhi rasa ingin tahu dan tekad
untuk memulihkan ingatannya, Freeman
meminta bantuan rekannya dari masa
lalu untuk membantu memecahkan
kembali kasus ini dan mencari
kebenaran.

Mereka bekerja sama untuk
mengungkap jaringan rahasia yang
rumit, memaksa Freeman untuk
menghadapi beberapa penemuan
yang mengejutkan. Tertarik untuk
mengetahui kelanjutannya?

Film Sleeping Dogs akan tayang pada
tanggal 22 Maret 2024. Jangan lewatkan
kesempatan untuk menyaksikan kisah
yang memikat init

= HiauPos.co Q

begitu berbahaya.
Bchkon, terkodang kita menemukan dri

Nomun, kebohongaon putih dopat
menjodi sult dikendaliton, terutoma jka
ceritanya sudch dipertahankon seloma
bertahun-tahun.

Aibotnyo, apa yang owainya honya
sepele bisa tumbuh menjadi sakah satu
kesolohon terbesar yang pernch
ddohukon

Boca Juga: Pesha Ungu Tertinggl di
Antara Sejumiah Caleg PAN,
gkinan Melenggang ke

Rlau  Pekanbary  Hukum  Poltlk  Ekon

= RiauPos.co a

Ry Pokanboru. Hukum ' Pofit  Fha

s e

e g
Find out more

Sebagai promotor, David meyakini
penampilan Putri Ariani akan memukou
pada Jonastics. Dan tentunya Jonas
Brothers.

“Biar Jonas Brothers merinding,”
imbuhnya,

Baca Juga: Putri Ariani Ungkap Makna

Lagu Who | Am Kolaborasinya dengan
Musisi Alan Walker dan Peder Efias

Seperti diketahui, Color Asia Live resmi
mengumumkan denah serta harga tiket
untuk konser Jonas Brothers The Tour a

= RiauPos.co @

Datam titm Ghostbusters: Frozen Empire,
kita okan mengikuti kembati perjak
ga Sp soat
ke tempat di mana segolanya dimulai
kas besar pemad
ikonik di Kota New York.

Kedatangan mereka bertujuon untuk
bekerja sama dengan tim Ghostbusters
as!, yong telah mengembangkan

ium penelitian rohasia untuk
mengangkat dunia pembasmi hantu ke
tevel yang lebih tinggi.

Namun, ketika artefak kuno ditemukan
dan melepaskan kekuaten jahat,
Ghostbusters lama dan baru harus
bergabung untuk melindungi rumah

ko don i dunia dori

ancamaon Zaman Es kedua.
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Riou Pekanbaru Hukum  Politik  £ko Riou Pekanbaru Hukum  Politik  Ekon
seperti ini,” katanya.

dio, pendapatnya soal bullying Vincent Rompies mengaku tidak tahu

atas apa yang berkembang di media
sosial. Sebab, beberapa waktu
belakangan dia memilih untuk
menjauhkan diri dari menggunakan
sosial media.

dibuat supaya para orang tua lebih
waspada dan berhati-hati dalom
menjaga anak supaya tidak ikut dalam
geng yang justru tidak bermanfaat
untuk masa depan mereka.

“Bukan sindiran pedas untuk anaknya
Vincent. Saya kenal baik Vincent dan
beberapa kali kami kerja bareng. Justru
saya sangat prihatin dengan apa yang

"Saya sudah nggak buka sosial media
dalam waktu satu pekan, dua pekan ini,”
aku Vincent Rompies saat ditemui di
Polres Tangerang Selatan, Kamis (22/2).
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sedang dihadapi keluarganya (selain
prihatin terhadap korban dan
keluarganya tentu!),” kata Sarah
Sechan.

= RiauPos.co a

“RioU" Pekanbari Hukum  Pofitlk . Ekon

“Minggu lalu aku minum painkiller untuk
treatment. Sepertinya aku imunnya lagi
———

gak oke, jadinya alergi sama obat
painkiller. Alhasil, muka dan mulut aku
ruam dan melepuh,” aku Kartika Putri
dalam unggahannya di instagram Story.

Kurang lebih sekitar 5 tahun silam,
Kartika Putri didiagnosa mengalami
autoimun. "Alhamduiillah aku juga
sudah ikhtiar dengan 2 kali stemcell,”
akunya.

Ketika muncul ruam dan melepuh pada
bagian wajah, lidah hingga langit langit
mulut, Kartika Putri langsung melakukan
pemeriksaan darah dan lain-lain serta
berobat di Jakarta. Namun sayangnya

nanmnhatan itn Hdab tardab;

= HKiauros.co Q

keluarganya tentu!);” kata Sarah
Sechan.

Baca Juga: Polsek Tambora Tangkap 3
Pelaku Jual Beli Bayi Manusia

Dia juga menyatakan, kasus bullying
menjadi masalah sekaligus' tantangan
berat yang harus dihadapi oleh semua
orang tua saat ini.

“Untuk para penulis artikel, di media
apapun, please be smart in what you
put out there. Jangan malah tambah
masalah dengan judul yang mengada-
ada,” ujarnya.
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Poiitic™ Exon

Riau™ Pekanbary

Hukum

(

Dia meminta netizen menyerangnya
kalau memang alasannya tak suka
keterlibatan Nora di karya SID. "Serang
saya kalau beneran mau perang,
sampai mati saya jabanin kalian idiot-
idiot bangs* yang ngaku-ngaku fans
SID,” tegasnya.

Dan, mulai hari ini, Jerinx menantang
yang mengaku fans untuk membuat
petisi ketidaksukaan ke Nora. ‘Catat init
Hari ini sayo, Jerinx, resmi menantang
kalian membuat petisi terkait
keterlibatan istri saya di logu Cahaya
Nusantara yang saya tulis & nyanyikan
bersamanya,” tukasnya.

Roy Freeman menghadapi tantangan
besar saat ia menjalani pengobatan
Alzheimer terkini. Kini, ia terpaksa
menghadapi konsekuensi dari
penyelidikan tentang kehidupan masa
lalunya setelah terpidana mati yang
ditangkapnya 10 tahun lalu mulai
mengklaim bahwa dirinya tak bersalah.

Dipenuhi rasa ingin tahu dan tekad
untuk memulihkan ingatannya, Freeman
meminta bantuan rekannya dari masa
lalu untuk membantu memecahkan
kembali kasus ini dan mencari
kebenaran.

Mereka bekerja sama untuk
mengungkap jaringan rahasia yang
rumit, memaksa Freeman untuk
menghadapi beberaopa penemuan
yang mengejutkan. Tertarik untuk
mengetahui kelanjutannya?

= RiauPos.co a

"Riau  Pekarbaru Hukum  Pofith ko

"Gara-gara beli rumah deket sini, dia
ngasih tahu gue, Lo invest aja di sini
Den’. Nah, tujuan gue invest waktu itu
buat deket sama Sandra Dewi, jadinya
gue beli yang di sini," imbuhnya.

Denny Sumargo menyebut, dulu
komplek perumahannya belum seperti
ini, sehingga harganya relatif murah.

Baca Juga: 7 Tips Bermain Honkai Star
Rail

Sayangnya, setelah membeli

pati rumah but, Sandra
Dewi justru menikch dengan Harvey
Moeis.

= RiauPos.co @

mengaku senang. Video klip lagu Lagi
Syantik; menjadi video klip lagu
Indonesia dengan jumiah penonton
terbanyak sepanjong sejarah.

~Aku senang banget dan bersyukur
video Klip lagu Lagi Syantik di YouTube
sudah ditonton lebih dari 700 juta views
di kanal YouTube official Nagaswarg,”
kata Siti Bodriah dalom keterangannyao,
Rabu (21/2).

i

Baca Juga: Ungkapan Syukur P P
Lagu Lagi Syantik Menang Lawan Gen
Halilintar

CEO Nagaswara Rahayu Kertawiguna
mengatakan, pencapaion 700 juta
viewers itu menjadi kado bagi

Nagaswara dan juga Siti Badriah dalam
momentum Hari Musik Nasional yong o
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Rlau™ Pekanbaru™ Hukum = Politic " Eko

RiauPos.co a

Riau  Pekonbafli™ Hukum  Polftik EXon:

UPOS.CO) - Kartika Putri
ARRANTA, (N o) -kt Capai Rp22 Miliar, Intip Deretan Aset

saat inl sedang menjalani perawatan di

salah satu rumah sakit di Singapura Menteri yang Gantikan Mahfud MD
atas munculnya ruam dan kulit pada

bagian wajahnya melepuh. Selain itu, “Kita juga logi persiapan striping sama
luka juga muncul di lidah dan langit- ietri i bulan =

Sl il Fes oy PO, istri. Akan tayang L_ Ninsya Aliah

dan soundtrack-nya diisi langsung oleh
Netizen berspekutasi atas sakit yang ’__’ﬂ

istri saya,” bebern
diderita Kartika Putri setelah istri dari e
Habib Usman itu sempat menyatakan Sumber. Jawapos.co
) . .
tickak tri oL ey paiyaRe yong = Mlaulros.co Q
dideritanya.

R iR bors T RakGry B OBtk . ewor

Kartika Putri pun menjelaskan penyebab
munculnya ruam dan kulit pada bagian
wajahnya yang melepuh. Perempuan
berhijab itu menduga akibat alergi
dengan obat painkiller yang
dikonsumsinya.

Baca Juga: Cillian Murphy Jadi Bapak
Bom Atom dalam Film Christopher
Nolan

Dalam wawancaronya tersebut, Nolan
mengatakan pada bahwa, “mereka
{tilrn horor) benar-benar tentang reaksi

= Ria up 08.CO Q spontan terhadap sesuatu.”

Yang membuat Nolan tertarik dengan
horor adalah bagaimana genre ini
sering kali bebas untuk menjadi gelap
atau abstrak, dua hat yang jarang

N . ) diterima oleh Hollywood dalam jenis film
ruam dan melepuh,” aku Kartika Putri 1ain.

datam unggahannya di Instagram Story.

Kurang lebih sekitar 5 tahun silam,
Kartika Putri didiagnosa mengalami
autoimun. "Alhamdulillah aku juga
sudah ikhtiar dengan 2 kali stemcell,”
akunya.

Ketika muncul ruam dan melepuh pada
bagian wajah, lidah hingga langit langit
mulut, Kartika Putri langsung melakukan
pemeriksaan darah dan lain-lain serta
berobat di Jakarta. Namun sayangnya
pengobatan itu tidak terlalu
membuahkan hasil.
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CLO Nog: Rohayu o

o pencapaion 700 juta
Viewers RU IMengEod Kado Dogh
Nagaswara dan juga Sitl Bodrioh dgalam
Mmomentum Harl Musit Nasiona! yong
jatuh pado 9 Maoret 2024,
il J - o
jogot YouTube secora organik don
otentik i industri Musik Tonah Ak gatam

ey reaite feor

Logu don video tip Lagi Syontik’
dietohul booming tidok hanya di Tanah
Ak, LOQU tersebut juga disukal di luar
neger Banyak YouTuber carl sejurmian
negara fcut meng-cover lagu tersobut
Tta Mmeraka membarkan pujian.

Bocao Juga: Lagu tagl Syantik Jadi
Paotem:k

Sibod mengaku, sojok awol memang
menyukal logu dan video kiip Lagi
Syontik yong merupokon ciptoan Yogit
RPH. Sejok awal porilison, logu tersebut
membual SIbod jodi kebanjiran joby
menyanyl, host, bahkaon towaran
Dermain sinetron.

VOPUTUSON LNTLA M) it
Balerng” IrTpCA YD SEIITON POOS
Fangnom Uttt memantEon Nuoitos
CON FEDUDION DENCrTon

Manurut aorsn Gor Deodiee. DIowes
POl IrTDOnan M QO MeiDoton
CRIOF - CHISH LA SECsrt ANG O%
201105, Keore Reeven, wan Moo,
Aryeiea Huston, aon NonTan Seedus

DRerean s OF B2 tong yoreg
MGNGeIaraon, Trm s GParaphan aapot
B g e [y Ol 1 Denar sy
VONG 0 GUOdacinan filg peaoad tahun
yOng sorma

BOCO JuQa. A%ty Permsamnn Permbunul
Bayuron John Wick: Chapler 4

Denggon pee ot tomggol iy,
Vofering” oRan Mwengh oo

P adingan Ketot o tatun 2025 di mana
Seperiah Tm Desar 0D paga telah
SodaoRan s

JAKARTA (MAUPOS.CO) - Farm spinaft

Yong sang: Gon

John Wick, “Boserina,” yong otan

menampiftan Ana ce Armal sebogal

P ntuk
tonggat Y

BOLANITY IO CIOTWTRIN LA BT
PasD T Jur 2024 U petonton hanu
D sObxw Qg § Jurd 2078 unhua
IFnyorIE 0N G W DOier 1O Darinas
RO YOG GEarorann Gieh Lty
Pholan dasam Jotn Wioe Chaptes § ~
POroteunm

PASNUTLT IrdOn IS G GramnarC e
Baketing” oxon rrerydd 1oNofl tedud
GOl Gunio John Wk

Sebelurryyd sprof! o berubs
"I Cordinmriol From the Workd of John
WA Tedah toyang o8 Peococt poda
tatwn 2021

Metkipun syutng fim oy teoh sedesos
fada el 2071 pengeacs bunchise,
Chasd Stoheii Dons- haru F¥ atuniul
dan kirs boverya sarna dengan
QU] Len Wisermon uniul
menyuwiun bederana odegan ckw
tombahan yong chkon mermpenicys
pengoiaman menonion pencerion

Chod Stoheizn yorg seteurtrrys
bertasd menyutrasor o teermpot fBm
08N Wt menaapa Yamgaapan pastd
harmnpe 1e0arn Wveerial otoy korymeTya
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Bahkan perihal pakaian, artis satu Ing
memilih untuk sering berbelanja thrifting
ketimbang harus ke mal.

Tissa Biani pun mengaku sering ke Pasar
Senen, Jakarta Pusat untuk mencari
pakaian yang menurutnya bagus.

“Aku kurang suka belanja baju. Kalau
belanja baju ttu biasanya thrifting,” ujar
Tissa Biani di kawasan Gatot Subroto,
Jakarta Selaran.

“Aku biasanya ngecek di monday market
atau Pasar Senen. Terus kalau memang
ngeluarin budget lebih ke sepatu sil”
sahutnya lagi.

Kata Tissa, biasanya ia hanya membeli
barang-barang yang diperlukan saja. Ia
jarang membeli barang ketika hanya
terlihat fucu atau menarik.

Baca Juga: Serba 30 di Konser 3
DRekade

“Jujur kalau beli barang atau apa. aku
pasti lebth mikir. Jadi sebenarnya aku beh
barang yang prioritas gitu,” tutur Tissa
Biani

Tissa mengaku sering berpikir seperti itu
dan tak mengeluarkan uang banyak unmk
hal yang kurang penting Ia bahkan kerap
mencart barang vang kegunaan dan

harganya sepadan (int;eca)

= RiauPos.co @

(

bebemya.

Denny Sumargo saat ini menempati
rumah yang ia beli saat dekat dengan
Allon.

—_——

_Dan kini dirumah itu juga Denny
Sumargo buat beberap

hingga berhasil menjadi trending di
Youtube.

= RiauPos.co @

Riou  Pekanboni  Hukum  Polk. Ekon

Tak sampai disitu saja, korban juga
sempat disundut dengan rokok pada
badannya dan juga dipukuli dengan
menggunakan kayu dari belakang serta
tua korban, kejodian itu disaksikan oleh
banyak orang.

Kejadian kembali terjadi menjelang
pemilu. Anaknya dihajor dan dibakar
tangannya dengan menggunakan korek

- OB

(

L "Dan tololnya mereka videokan, saya
sudah dapat videonya dan mereka
bilang hanya pemanasan dan akan
berlanjut di hari Kamis. Untungnya sayun

= HiauPos.co @

1IU Suka Membuat Hal Aneh

g e * $

Soot i U tengoh menghitung mundur
periisan mini atbum keenom “The
Winning.* yang akan dirilis pada 20
Februari 2024.(jpg)
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®lou  Pekonborl  Wukum  Politk  Fkon

Ini juga berlaku ke siapapun yang
n-mborutyoam_uau.'s«gemb&in
petisi agar se-Indonesia tahu betapa
idiotnya beberapa (ngaku-ngaku) tans
SID,” pungkasnya.

Nora juga ikut

Dia meyakini yong mengaku fans SID
dan menyerangnya sejatinya tidak
sayang ke Jerinx.

“Dia malah terkesan ingin Jerinx ribut
dengan istri dan pisah, ngaku fans dan
ancam-ancam ke istri idola apakah itu
waras? Fanatik boleh, bego jangan,”
tegas Nora Alexandra.

Sumber: Pojoksatu.id

RiauPos.co o

FRiou. Pekanbary | Hukum ' Poitik - Ek

Dan, mulai hari ini, Jerinx menantang
yang mengaku fans untuk membuat
petisi ketidaksukaan ke Nora. "Catat init
Hari ini saya, Jerinx, resmi menantang
kalian membuat petisi terkait
keterlibatan istri saya di logu Cahaya
Nusantara yong saya tulis & nyanyikan
bersamanyaq,” tukasnya.

Baca Juga: Christopher Nolan Punya
Keinginan Membuat Film Horor

“Segera bikin petisinya dan kita akan
linat siapa pecundang yang sebenar-
benarnya pecundang!,” sambungnya.

Ini juga berlaku kf_s_icpopun yang
membencinya dan Nora. “Segera bikin
petisi agar se-indonesia tahu betapa
idiotnya beberapa (ngaku-ngaku) fans
SID,” pungkasnya.

RiauPos.co a

Riou = Pekanbaru Hukum  Politlk Exory

sudah ikhtiar dengan 2 kali stemceil,”
ckunya.

Ketika muncul ruam dan melepuh pada

bogk jah, idah hi Rl

mulut, Kortika Putri langsung melakukan

pemeriksaan darah dan lain-iain serta
oi

pengobatan itu tidak teriatu
membuahkan hasil

= RiauPos.co @

. Alhast a da a
ruam dan melepuh,” aku Kartika Putri
dalam unggahannya di Instagram Story.

Kurang lebih sekitar 5 tahun silam,
Kartika Putri didiognosa mengalomi
autoimun. “Alhamdautilich aku juga
sudah ikhtiar dengan 2 kali stemceil,”
akunya.

Ketika muncul ruam dan metepuh pada
bagian wojah, lidah hingga langit langit
mulut, Kartika Putri langsung melakukan
pemeriksaan darah dan lain-lain serta
berobat di Jokarta. Nomun sayangnya
pengobatan itu tidak terlalu
membuahkan hasil.
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= RiauPos.co @
Ricy " Pekonbary  Hokum | Politik EXon
penjualan aibum.

Mereka meraih dua nominasi Grammy
Award, menempatkan 26 hits logu di
Biilboard Hot 100, dan memuncaki posisi
#1di Billboard 200 sebanyok tiga kali
berturut-turut. Dengon jumiah

mereka baru-baru ini mendapatkan
bintang di Hollywood Walk of Fame.

Pada 2019, debut album mereka
bersertifikasi Platinum dari Republic
Records, Happiness Begins,
memuncuikan single hit Sucker yang
meraih 5x Platinum dan memetokan

bagai “grup pert di abad
ke-21 yong memulai debutnya di posisi
#1 di Hot 100."(int/eca)

= RiauPos.co @

Tak hanya Jisoo yang dirikan agensi

pribadi untuk kegi individu, Jennie

ih dahul g tetah
mendirikan label sendiri bernama ODD
ATELIER bersama ibunya.

Kemudian, Lisa mengungkapkan
peit label pribadi a
LLOUD menggambarkan visi sang artis
dalam dunia musik dan hiburan.

Rose mengungkap
proyek solonya di masa mendatang
bertepatan dengan hari ulang tahunnya
pada Minggu (1/2) latu.

Pada bulan Desember 2023, YG

mengonti semua
personel BLACKPINK memperpanjang
kontrak ekskiusit dengan agensi untuk
kegiatan grup, namun tidak untuk
aktivitas individu.

= RiauPos.co a

Rlou Pekanbary = Hukum  Politik Ekon

Ricis, Ini Pengakuan Teuku Ryan

“Saya tidak akan membuka aib istri
saya, mau kami akan tetap bersama
ataupun tidak. Karena dia sampai
kapanpun, diaa tetap ibunya dari anak
sayaq,” tegas Teuku Ryan di Pengadilan
Agama Jakarta Selatan, Senin (19/2).

Dia meminta netizen menyerangnya
kalau memang alasannya tak suka
keterlibatan Nora di karya SID. "Serang
saya kalau beneran mau perang,
sampai mati saya jabanin kafian idiot-
idiot bangs* yang ngaku-ngaku fans

( SID,” tegasnya.

+Dan, mulai hari ini, Serinx menantang
yang mengaku fans untuk membuat
petisi ketidaksukaan ke Nora. "Catat ini!
Hari ini saya, Jerinx, resmi menantang
kalian membuat petisi terkait
keterlibatan istri saya di lagu Cahaya
Nusantara yang saya tulis & nyanyikan
bersamanya,” tukasnya.
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= RiauPos.co a

Riau Pekunboru
di bioskop.

Sejumiah film baru dengan sinopsis
menarik yang tayang bulan Maret 2024

siap menemani dengan pilihan genre

Hukum  Politik ™ Eko

mulai dari action, horror hingga komedi,

cocok jadi pilihan sesuai jadwal tayang
di sini.

Baca Juga: Real Count KPU: Suara
Tertinggi Caleg DPRD Riau Dapil V
Dikantongi Dedi Putra dari PPP

Berikut daftar, jadwal tayang dan

bocoran sinopsis film baru yang tayang

bulan Maret 2024 sebagai pilihan

hiburan kamu yang pasti bikin seru. a
= RiauPos.co @

Sempat beredar kabar bahwa Legolas
sudah dikeluarkan atau drop out dari

sekolah akibat ikut terlibat melakukan
kekerasan fisik terhadap korban.

Sebelumnya, orang tua korban
mengungkapkan anaknya telah terjadi
korban perundungan yang berujung
pada kekerasan fisik dilakukan oleh
sejumiah seniornya di sekoloh SMA
Binus Serpong, berdasarkan informasi
yang diunggah pemilik akun
@bospurwa di media sosial X.

= RiauPos.co a

Pexanbarl

Hukum — Polftik £Xon

10. Ahmad Dhani

Pentolan grup musik Dewa 19, Ahmad
Dhani, juga berpotensi terpilih menjodi
anggota DPR RI. Kendati perolehan

y kedua dengs
perolehan suara mencapai 42.84, Partai
Gerindra di Dapil Jawa Timur | terbesar
dengan perolehan suara partai
mencapai 193.606. Oleh karena itu, ada
¢ okil indra bisa g
wakilnya ke Senayan lebih dari satu
anggota DPR RL Dan itu artinyo, Ahmad
Dhani ada kemungkinan terpilih
menduduki kursi DPR.

= RiauPos.co a

Niscaya (WBSU).

“Komi memutuskan dan meminta izin
kepada tim Jonas Brothers dan sudah

PP akan artis lokal
—_—
yang sedang naik daun kita akan

Putri Ariani sebag

opening oct konser Jonas Brothers,” ujar
David.

Kehadiran Putri Ariani sebagai musisi
pembuka di konser Jonas Brothers juga
untwk mengenatkan kepada Nick, Joe,
dan Kevin, bahwa Indonesia memitiki
musisi yang luar biasa.

'P\ﬂvicmnjodiopen’_‘ﬂo,cl_di
panggung bermain piano solo,”
sﬂ“lmlg D(N\d.'
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= RiauPos.co a

Riau Pekonbary  Hukum  Politfc  Ekon:

lisa gungkar
P label p i
LLOUD menggambarkan visi sang ortis
Rose meng F
proyek solonya di masa mendatang
P gan hari ulang Y
pada Minggu (1/2) latu.

Pada bulan Desember 2023, YG

i goni i semua
personel BLACKPINK memperpanjang
kontrak eksklusif dengan agensi untuk
kegiatan grup, namun tidak untuk
aktivitas individu.

Lebih lanjut, YG Entertainment
mengatakan nantinya BLACKPINK okan
kembali merilis album terbaru sekaligus
mengadakan konser tur dunia berskata
besar.

= RiauPos.co <@

Riou Pekcnbary - teurm  Polltk

Dia mengaku tidak mou tahu atas
komentar-komentar apa pun yang
berkembang di medio sosiol. Karena
tokusnya saat ini adalah menjalin
ikasi korban

supaya permasaichan dapat
i i secara o

Jika ada netizen yang mendoakan

pies atas yang kini
diataminya gara-gara ulah Legolas,
vincent tentu saja senang. Dio pun
mengucapkan terima kasih atas doa-
doa dan kebaikan netizen kepada
dirinya.

= RiauPos.co a

Riau  Pekonbdru  Mukum POt Fion

Jisoo juga akan membintangi drama
bie karya original plat

streaming Coupang Play berjudul

fl " yang dip tayang

perdana tahun ini.

Tak hanya Jisoo yang dirikan agensi

untuk kegk individu, Jennie

dahulu meng! kan telah

mendirikan label sendiri bernama ODD

ATELIER bersama ibunya.

p

P dian, tisa

pek label f i

LLOUD menggambarkan visi sang artis

dalam dunia musik dan hiburan.
Rose gungkor

proyek ya di masa g

bertepatan dengan hari ulang tahunn;

pada Minggu (11/2) iatu.

= RiauPos.co @

untuk anak Vincent Rompies. Dia
kecewa kepada saloh satu media yang
‘memberikan judul seperti itu

“Judul macam apa ini? Silakan baca
kembali p_-;sl saya mengenai bullying.
Saya tidak menyindir siapapun, tapi
lebin ging g
semprot Sarah Sechan di okun media
sosiainya.

Sarah Sechan menyarankan untuk

tertebih dahulu sebefum membuat judul
berita. Korena salah membuat judul,
bisar buruk
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KEMENTERIAN AGAMA
lnﬁ — UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

‘-ECB FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

2 paladilly dysdl Ade

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647

UIN SUSKA RIAU Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

ne

- Un.04/F.11.3/PP.00.9/23648/2024
: Biasa

- Mohon Izin Melakukan PraRiset

Pekanbaru, 18 November 2024

Kepada
Yth. Kepala Perpustakaan UIN Suska Riau
di

Tempat

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Siti Mardiana

NIM 1 12111223625

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2024

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam

st SW 19751115 200312 2 001
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\/a UNIVERSITY LIBRARY
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SURAT KETERANGAN

Nomor : 6732/Un.04/UPT.I/HM.02.1/11/2024

Kepala Perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Siti Mardiana
NIM : 12111223625
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengizinkan saudara yang bersangkutan untuk melakukan Pra Riset / Penelitian pada
Perpustakaan UIN Suska Riau terhitung mulai tanggal 18 November 2024.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

‘! vember 2024
AT EF 'D
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Nomor : B-24358/Un.04/F.1/PP.00.9/112024 Pekanbaru,03 Desember 2024 M
Sifat : Biasa
Lamp.  :1(Satu) Proposal
Hal - Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Yth. Gubermur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Siti Mardiana

NIM - 12111223625

Semester/Tahun : VII (Tujuh) 2024

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riad

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Kesalahan Sintaksis Pada Surat Kabar Riau Pos Bulan Februari 2024 Dan
Implikasinya Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMP

Lokasi Penelitian : Perpustakaan UIN Suska Riau

Waktu Penclitian : 3 Bulan (03 Desember 2024 s.d 03 Maret 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan,

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

§521 199402 1 001

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau



PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubemur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761)3911”7TPEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

jﬁ

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/70582
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor :
B-24358/Un.04/F.IUPP.00.9/112024 Tanggal 3 Desember 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama . SITI MARDIANA

2. NIM/KTP T 121112236250

3. Program Studi 1 PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

4. Jenjang N |

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian :  KESALAHAN SINTAKSIS PADA SURAT KABAR RIAU POS BULAN FEBRUARI
2024 DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI
SMP

7. Lokasi Penelitian . PERPUSTAKAAN UIN SUSKA RIAU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 6 Desember 2024

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
DPf | DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINS! RIAU

Tembusan :

Disampalkan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Rektor UIN Suska Riau di Pekanbaru

3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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Siti Mardiana, lahir di Parit Rumbia desa Seberang
Pebenaan, pada 7 Mei 2003, anak kedua dari dua
bersaudara, dari pasangan bapak Sujak dan ibu Jatiyah.
Adapun pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis

diantaranya adalah sebagai berikut:

2@@)9-2015 SDS 033

2%15-2018 MTS An-Nur

2018-2021 SMAN 1 Keritang

2021-sekarang Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan jurusan

Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Atas berkat rahmat Allah SWT dan doa serta dukungan dari orang-orang

tepeinta, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Kesalahan
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Sihtaksis pada Surat Kabar Riau Pos Bulan Februari 2024 dan Implikasinya
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lam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP” di bawah bimbingan bapak

H. Martius, M. Hum.
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